
PENGARUH KEPEMILIKAN MANAJERIAL TERHADAP 

KUALITAS LABA DENGAN ACCOUNTING CONSERVATISM 

SEBAGAI VARIABEL PEMODERASI 

(STUDI EMPIRIS PADA PERUSAHAAN SEKTOR CONSUMER 

NON-CYCLICALS YANG TERCATAT DI BEI TAHUN 2018-2021) 

 

 

 

 

SKRIPSI 

 

 
Oleh: 

 
NUZULUL QUR’AN FIKA ANJANI 

NIM: G92219110 

 

 
 

 

PROGRAM STUDI AKUNTANSI 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN AMPEL 

SURABAYA 

2023 



https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

 

 

 

ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji Pengaruh Kepemilikan Manajerial 

Terhadap Kualitas Laba Dengan Accounting Conservatism Sebagai Variabel 

Pemoderasi. Penelitian ini menggunakan populasi dari perusahaan sektor 

consumer non-cyclicals yang terdaftar di BEI tahun 2018-2021 dengan sampel 

sebanyak 80. Penelitian ini menggunakan regresi liniear sederhana tetapi teknik 

analisis untuk model regresi sederhana menggunakan Moderate Regression 

Analysis (MRA) pada software SPSS 22. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel Kepemilikan Manajerial 

dan Accounting Conservatism tidak berpengaruh signifikan terhadap Kualitas 

Laba dan Accounting Conservatism belum mampu memoderasi hubungan 

Kepemilikan Manajerial terhadap Kualitas Laba. Faktor ini disbabkan oleh 

perubahan regulasi pemerintah dalam menetapkan tarif perdagangan dapat 

menurunkan laba bersih. Selain itu, penerapan prinsip konservatisme dalam 

perusahaan cenderung membuat laba yang dihasilkan naik turun sehingga kualitas 

laba yang dihasilkan kurang optimal. 

Hasil ini menolak teori agensi yang menyatakan bahwa agent dan 

principal dapat mengatasi masalah manajemen laba karena agent dan principal 

dapat menyamakan tujuan untuk mendapatkan laba perusahaan. Hasil ini 

menunjukkan bahwa Kepemilikan Manajerial dan Accounting Conservatism 

masih belum sepenuhnya berpengaruh dan mengurangi konflik keagenan karena 

manajer masih memprioritaskan pendapatan yang diterima dalam jabatannya 

sebagai manajer dibandingkan sebagai pemegang saham. Selain itu, perusahaan 

yang menerapkan prinsip konservatime cenderung menghindari pengungkapan 

informasi yang beresiko sehingga mengurangi kepercayaan investor. 

Keberadaan penelitian ini memberikan rekomendasi kepada perusahaan 

untuk mengawasi kinerja manajemen agara laporan keuangan yang dilaporkan 

dapat transparan. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk menggunakan proxy 

lain untuk mendapatkan keterbaruan penelitian. Dan untuk stakeholder lebih 

meneliti lagi informasi keuangan yang disajikan perusahaan sebelum melakukan 

investasi 

 

Kata kunci: Kepemilikan Manajerial, Accounting Conservatism, Kualitas Laba, 

Manipulasi Laba, Bursa Efek Indonesia 
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ABSTRACT 
 

 

This research aims to examine the Effect of Managerial Ownership on 

Earnings Quality with Accounting Conservatism as a Moderating Variabel. This 

study uses a population of non-cyclical consumer sector companies listed on the 

IDX (Indonesia Stock Exchange) from 2018 to 2021, with a sample size of 80. 

The research employs simple linear regression as the analytical technique for the 

simple regression model, using Moderate Regression Analysis (MRA) in SPSS 22 

software. 

The results of this study indicate that the variabels of Managerial 

Ownership and Accounting Conservatism do not have a significant effect on 

Earnings Quality, and Accounting Conservatism has not been able to moderate the 

relationship between Managerial Ownership and Earnings Quality. This can be 

attributed to changes in government regulations that determine trading tariffs, 

which can lower net earnings. Additionally, the application of conservatism 

principles in companies tends to result in fluctuating earnings, leading to 

suboptimal earnings quality. 

These findings reject the agency theory, which states that agents and 

principals can address earnings management issues because agents and principals 

can align their goals to maximize company profits. The results demonstrate that 

Managerial Ownership and Accounting Conservatism still do not have a complete 

influence and do not reduce agency conflicts because managers still prioritize 

their income as managers over their role as shareholders. Moreover, companies 

that apply conservatism principles tend to avoid disclosing risky information, 

thereby reducing investor confidence. 

The existence of this research provides recommendations for companies to 

monitor management performance to ensure transparent financial reporting. For 

future researchers, it is suggested to use alternative proxies to achieve research 

novelty. Additionally, stakeholders should further scrutinize the financial 

information presented by companies before making investments. 

 

Keywords: Managerial Ownership, Accounting Conservatism, Profit Quality, 

Profit Manipulation, Indonesia Stock Exchange 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 

Di Indonesia dunia bisnis yang berkembang pesat membuat kondisi pasar 

di Indonesia sering mengalami perubahan yang menimbulkan ketidakpastian 

kondisi ekonomi di masa mendatang. Menurut Badan Pusat Statistik (BPS), 

pertumbuhan ekonomi di Indonesia sebesar 5,17% terjadi pada tahun 2018, 

tahun 2019 sebesar 5,02%, terjadi kontraksi sebesar 2,07% di tahun 2020, dan 

diproyeksikan tumbuh sebesar 4,5-5,3% pada tahun 2021 (Badan Pusat 

Statistik, 2022). Berdasarkan data Bursa Efek Indonesia (BEI) Indeks Harga 

Saham Gabungan (IHSG) yang merupakan tolak ukur performa pasar saham 

di Indonesia mengungkapkan pada tahun 2018 turun sebesar 2,54%, pada 

tahun 2019 tumbuh sebesar 3,78%, namun pada tahun 2020 IHSG turun 

sebesar 5,97% akibat pandemic COVID-19 dan pada tahun 2021 bulan Mei 

IHSG tercatat tumbuh sebesar 3,05%. 

Hal tersebut mendorong beberapa perusahaan untuk membuat kebijakan- 

kebijakan dalam menghadapi ketidakpastian. Segala bentuk kebijakan dan 

aktivitas kinerja perusahaan tercerminkan pada laporan keuangan perusahaan. 

Menerbitkan laporan keuangan perusahaan merupakan salah satu bentuk 

kewajiban kemudian melaporkan laporan keuangan sebagai bentuk 

pertanggungjawaban manajemen yang dipercayai dalam mengelola sumber 

daya perusahaan (Alfian, 2013). 
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Informasi laba merupakan fokus utama dalam laporan keuangan, dalam 

pertimbangan pengambilan keputusan bisnis para stakeholders menggunakan 

informasi yang ada dalam laporan keuangan untuk menarik para stakeholders, 

manajer yang curang akan menggunakan praktik manajemen laba untuk 

mempengaruhi tingkat laba yang dilaporkan (Indra Kusuma & Mertha, 2021). 

Dalam melakukan perekayasaan / manipulasi laporan keuangan terdapat 

dua hal yaitu, yang pertama dengan membesar-besarkan laba yang diperoleh 

pada suatu periode akuntansi, manipulasi dengan membesar-besarkan nilai 

nominal laba dalam laporan laba rugi dilakukan dengan memalsukan 

tambahan nominal pada akun pendapatan, cara lainnya dengan mengurangi 

biaya pada periode tersebut. Cara tersebut akan memperlihatkan keadaan 

keuangan perusahaan yang baik. Yang kedua pihak  yang berkaitan dapat 

mengurangi pendapatan pada periode berjalan dalam laporan laba rugi atau 

dengan menggembungkan biaya pada periode tersebut. Hal ini dilakukan 

secara berlawanan dengan yang pertama (Warta, 2020). 

 

PT Indofood Sukses Makmur Tbk (INDF) pada tahun 2018 dilaporkan 

melakukan praktik manajemen laba yang mengakibatkan kerugian di tahun 

Terdapat fenomonea praktik manajemen laba yang dapat menyebabkan 

permasalahan dan kerugian yang ditanggung berbagai pihak pada perusahaan 

sektor Consumer non-Cyclicals diantaranya yaitu 2019, INDF mengalami 

penurunan laba bersih sebesar 54,6%. PT Unilever Indonesia Tbk (UNVR) di 

tahun 2020 dilaporkan melakukan praktik manajemen laba untuk 

mempertahankan tingkat pertumbuhan laba yang tinggi, PT Indofood CBP 
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Sukses Makmur Tbk (ICBP) juga terlapor melakukan manajemen laba 

dengan mempercepat pengakuan dan menunda pendapatan. 

Penelitian ini mengambil salah satu kasus yang terjadi pada sektor 

Consumer non-Cyclicals yaitu PT. Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk (AISA) 

karena kasus ini mulai diungkap pada tahun 2018 dan berlanjut hingga tahun 

2020 dimana masih berkaitan dengan pengambilan tahun penelitian ini. Kasus 

dimulai dari dugaan penggelembungan dana sebesar Rp 4 triliun pada laporan 

keuangan perusahaan tahun 2017 yang dilakukan oleh pihak manajemen lama 

PT AISA. Pada tahun 2018, perseroan diambil alih oleh manajemen baru, 

sehingga meragukan kebenaran laporan keuangan PT AISA yang diaudit oleh 

kantor akuntan publik RSM International. Kemudian manajemen baru 

meminta bantuan PT Ernst & Young Indonesia (EY) selaku firma audit dan 

akuntansi profesional untuk menginvestigasi dengan basis fakta terhadap PT 

AISA di tahun 2019. Berdasarkan investigasi diperoleh hasil temuan dugaan 

penggelembungan dana sebesar Rp 4 triliun disertai dengan dugaan lainnya. 

Post post akun persediaan, piutang usaha, dan asset tetap PT AISA diduga 

menjadi tempat penggelembungan dana (Hasanah et al., 2022). 

Di tahun 2020 kasus ini masih dilanjutkan dengan melakukan penyajian 

ulang laporan keuangan 2017 dan tahun 2018 - 2019 yang waktu itu belum 

disajikan. Setelah disajikan ulang, laporan keuangan tahun 2017 perusahaan 

mengalami kerugian bersih sebesar   Rp 5,23 triliun, nominal ini lebih besar 

Rp 4,68 triliun dari laporan tahun 2016 yang kala itu melaporkan kerugian 

bersih sebesar Rp 551,9 miliar. Temuan ini dijadikan bukti kebenaran atas 
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dugaan yang dilayangkan oleh PT EY bahwa terdapat praktik manajemen 

laba yaitu dengan menaikkan laba yang dilaporkan dari pencatatan laba rugi 

yang sesungguhnya yang dilakukan oleh manajemen lama PT AISA. 

Manajemen laba ini dilakukan dengan tujuan mempercantik laporan 

keuangan sehingga perusahaan mendapatkan perhatian dari stakeholders. 

Dampak dari kasus ini pihak Bursa Efek Indonesia (BEI) memberhentikan 

perdagangan saham PT AISA sejak 6 Juli 2018 dengan maksud melindungi 

pihak investor dari resiko kerugian (Hasanah et al., 2022). 

Berhubungan dengan kasus tersebut prinsip konservatisme dapat dijadikan 

sebagai salah satu solusi apabila perusahaan mengalami hal yang serupa 

dengan AISA. Prinsip konservatisme akuntansi merupakan sebuah prinsip 

yang mengutamakan pengakuan beban dan kewajiban secepatnya namun 

hanya mengakui asset dan pendapat ketika sudah diterima meskipun hasilnya 

belum pasti, konservatisme akuntansi bertujuan supaya manajer tidak 

bersikap opportunist akan keadaan ketidakpastian yang kemudian 

menyebabkan nilai asset, laba dan pendapatan mengalami overstated. 

Selain konservatisme akuntansi solusi lain yang dapat diterapkan untuk 

menghindari manajemen laba yaitu dengan kepemilikan manajerial, 

kepemilikan manajerial merupakan kepemilikan saham oleh manajemen 

perusahaan. Kepemilikan saham manajemen dianggap bisa menyeimbangkan 

perbedaan antara pemegang saham dan manajer, sehingga dengan 

kepemilikan saham oleh manajer dapat mengurangi konflik keagenan (Dahlia, 

2018). 
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Dengan demikian, adanya kepemilikan manajerial agent akan berusaha 

meningkatkan kinerja perusahaan sebab agent juga terlibat dalam laba yang 

dihasilkan perusahaan sehingga kecil kemungkinan manajer menerapkan 

praktik manajemen laba. Praktik manajemen laba dapat digunakan sebagai 

tolak ukur kualitas laba perusahaan. Apabila manajemen melaporkan 

informasi laba yang diragukan keasliannya maka sama halnya manajemen 

menunjukkan kualitas laba yang bernilai rendah. Meningkatnya manajemen 

laba maka kualitas laba yang dihasilkan semakin (Sugianto & Sjarief, 2018). 

Teori agen dapat digunakan sebagai acuan dasar permasalahan apabila 

manajemen bertindak tidak sesuai dengan kepentingan pemilik yang 

memugkinkan terjadinya manajemen laba. Pemilik perusahaan memiliki 

keistimewaan untuk memberikan wewenang mengelola perusahaan kepada 

manajemen ditekankan dalam teori keagenan, karena terdapat kaitan antara 

manajer dan pemilik dalam mengelola perusahaan (Dahlia, 2018). 

Hasil penelitian (Kurniawan & Suryaningsih, 2019; Safitri & Afriyenti, 

2020; Sugianto & Sjarief, 2018) mengungkapkan jika Accounting 

Conservatism berpengaruh positif terhadap kualitas laba, sebaliknya 

penelitian (Magdalena & Trisnawati, 2022; Padmi, 2015) mengatakan 

Accounting Conservatism berpengaruh negatif terhadap kualitas laba. Selain 

itu (Munika et al., 2016; Pratama & Sunarto, 2018; Silin et al., 2020) 

menghasilkan jika kepemilikan manajerial memiliki pengaruh positif terhadap 

kualitas laba.  Sedangkan  penelitian (Dahlia,  2018;  Puspitowati & Mulya, 
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2017; Yushita et al., 2013) yang penelitiannya mengatakan jika kualitas laba 

tidak dapat dipengaruhi oleh kepemilikan manajerial. 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang menunjukkan hasil yang diketahui 

masih belum adanya konsistensi pengaruh kepemilikan manajerial dan 

Accounting Conservatism pada kualitas laba menjadi motivasi peneliti untuk 

menguji kembali hubungan kepemilikan manajerial terhadap kualitas laba 

dengan Accounting Conservatism sebagai variabel pemoderasi sebagai bentuk 

keterbaruan penelitian. Variabel kepemilikan manajerial dipilih karena 

kembali karena manajer yang memiliki kepemilikan saham di perusahaan 

cenderung memiliki insentif yang besar untuk menghasilkan laba yang 

berkualitas dikarenakan manajer berkepentingan langsung dalam finansial 

perusahaan. Pemilihan variabel Accounting Conservatism sebagai moderasi 

dikarenakan peneliti ingin mengetahui apakah ketika perusahaan sudah 

menerapkan prinsip kehati-hatian kualitasnya semakin baik atau justru 

sebaliknya. Penelitian ini menggunakan objek penelitian pada perusahaan 

sektor consumer non-Cyclicals yang terdaftar di BEI periode 2018-2021. 

Pengambilan sektor consumer non-Cyclicals dikarenakan bahwa sektor ini 

mengalami penurunan kinerja sebesar 19,17% pada kuartal I 2020 di 

Indonesia hingga mencapai level terendah sejak tahun 2013. Kemudian di 

tahun 2021 BEI mencatat sektor consumer non-Cyclicals mengalami 

penurunan sebesar 11,29%, penurunan ini berakibat pada kualitas laba yang 

dihasilkan. Selain itu, pengambilan sektor ini juga berkaitan dengan kasus 

penelitian yaitu PT.AISA yang merupakan salah satu perusahaan sektor 
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tersebut. Pengambilan rentang tahun penelitian tersebut sebagai bentuk 

keterbaruan penelitian sebelumnya. 

Jadi dengan beberapa penjelasan dan permasalahan di atas, membuat 

peneliti ingin mengetahui lebih lanjut mengenai permasalahan tersebut 

sehingga peneliti melakukan penelitian yang berjudul “PENGARUH 

KEPEMILIKAN MANAJERIAL TERHADAP KUALITAS LABA 

DENGAN ACCOUNTING CONSERVATISM SEBAGAI VARIABEL 

MODERASI”. 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Menurut penjabaran latar belakang dan hasil penelitian sebelumnya, dapat 

dirumuskan permasalahan sebagai berikut: 

1. Apakah Kepemilikan Manajerial berpengaruh terhadap Kualitas Laba? 

 

2. Apakah Accounting Conservatism berpengaruh terhadap Kualitas Laba? 

 

3. Apakah Accounting Conservatism berpengaruh dalam memoderasi 

Kepemilikan Manajerial terhadap Kualitas Laba? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Menurut rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian yang dilakukan 

oleh penelitian ini, sebagai berikut: 

1. Untuk menguji apakah Kepemilikan Manajerial berpengaruh terhadap 

Kualitas Laba 

2. Untuk menguji apakah Accounting Conservatism berpengaruh terhadap 

Kualitas Laba 
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3. Untuk menguji apakah Accounting Conservatism berpengaruh dalam 

memoderasi Kepemilikan Manajerial terhadap Kualitas Laba. 

 

 
1.5 Manfaat Penelitian 

 

1.5.1 Manfaat Teoritis 

 

Penelitian ini menyediakan tambahan wawasan mengenai 

bagaimana keterkaitan teori agen terhadap kepemilikan manajerial, 

kualitas laba dan accounting conservatism. 

1.5.2 Manfaat Praktis 

 

Manfaat secara praktis penelitian ini diharapkan sebagai berikut: 

 

1. Bagi Peneliti Selanjutnya 

 

Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan memberikan 

wawasan, pengetahuan baru, dan melihat sesuatu dari banyak sisi 

perspektif serta mengetahui lebih signifikan mengenai 

kepemilikan manajerial, kualitas laba dan accounting 

conservatism. 

2. Bagi Company 

 

Bagi company, diharapkan temuan penelitian ini 

dimanfaatkan untuk bahan referensi dan diskusi dalam 

menetapkan aturan ataupun kebijakan perusahaan, serta 

memahami informasi Accounting Conservatism (mengapa harus 

diterapkan) sebagai pertimbangan pengambilan keputusan 

manajemen perusahaan 
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3. Bagi Stakeholder 

 

Bagi stakeholders, penelitian ini dapat digunakan sebagai 

pengetahuan untuk keputusan dalam berinvestasi dalam 

perusahaan. 

4. Bagi Pemerintah 

 

Bagi pemerintah, dapat dijadikan bahan pertimbangan 

dalam mengambil kebijakan yang akan ditetapkan serta bahan 

pertimbangan dalam menjatuhkan sanksi bagi perusahaan yang 

melakukan manipulasi laba. 
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BAB 2 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Kajian Teoritis 

 

1. Kepemilikan Manajerial 

 

Kepemilikan manajerial adalah bagian pihak manajemen sebagai 

pemegang saham yang turut aktif dalam pengambilan keputusan. 

Munculnya pengawasan kebijakan-kebijakan yang dipilih manajemen 

merupakan salah satu faktor pengaruh adanya saham yang dimiliki oleh 

manajemen perusahaan. Sehingga dengan banyaknya kepemilikan 

manajerial maka manajemen akan meningkatkan kinerjanya untuk 

mendapatkan keuntungan yang akan kembali ke dirinya sendiri juga 

(Pratama & Sunarto, 2018). 

Kepemilikan manajerial menggambarkan seorang manajer 

memiliki peran ganda dalam perusahaan, yaitu sebagai manajer dan 

pemegang saham (Mergia et al., 2021). Selain itu, arti lain dari 

kepemilikan manajerial yaitu manajemen perusahaan yang memiliki 

saham didalamnya (Silin et al., 2020). 

Suatu perusahaan yang tinggi akan kepemilikan manajerial, 

manajer akan lebih perhatian terhadap opsi saham dan kepentingan 

pemegang saham yang nantinya menjadi motivasi dalam kontribusi 

perusahaan. Perusahaan yang terdapat kepemilikan manajerial akan 

mendapatkan keuntungan. Sifat keterbukaan serta transparansi akan 

terwujud apabila ada kepemilikan manajerial dalam perusahaan. Manajer 
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yang menanamkan banyak saham, ditujukan supaya manajer bekerja 

selaras dengan keinginan principal karena dengan demikian dorongan 

untuk mengoptimalkan kinerjanya timbul dalam diri manajer, karena 

terdapat kontrol yang mereka miliki (Silin et al., 2020). 

2. Kualitas Laba 

 

Laba adalah kunci penting informasi dalam penyajian laporan 

keuangan, sehingga angka-angka yang dicatat di dalamnya sangat krusial 

yang mengharuskan pemakai laporan keuangan mencermati laporan 

tersebut. Penyebabnya karena nilai-nilai dalam laporan keuangan 

menggambarkan manfaat dari hasil penerapan metode dan kebijakan 

akuntansi yang digunakan perusahaan. Kinerja operasional perusahaan 

bisa diukur menggunakan indikator dari laba yang kemudian bisa 

berdampak pada nilai perusahaan. Informasi laba dapat mengukur apakah 

tujuan operasional yang ditetapkan perusahaan dikatakan berhasil atau 

gagal. Laba juga dapat digunakan oleh kreditur maupun investor untuk 

memperkirakan earning power, mengevaluasi kinerja manajemen, dan 

memprediksi laba di masa mendatang (Dahlia, 2018). 

Kualitas laba merupakan bahan pengambilan keputusan para 

pengguna informasi laporan keuangan yang disajikan oleh manajemen 

perusahaan (Pitria, 2017). Ketepatan waktu dan kejujuran saat penyajian 

laporan keuangan menjadi penilaian dari konsep multidimensi yang 

diterapkan dalam kualitas laba (Safitri & Afriyenti, 2020). 
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Pemakai laporan biasanya mengkaitkan antara teknik 

konservatisme dengan kualitas laba karena dengan menggunakan 

konservatisme kualitas labanya lebih tinggi sebab laba tersebut kecil 

kemungkinan untuk dicantumkan dengan jumlah yang besar dalam 

pelaporan keuangan. Selanjutnya, kualitas laba juga bisa dinilai berkualitas 

tinggi apabila laba disajikan sesuai kondisi sesungguhnya dan secara 

akurat. Salah satu faktor yang mempengaruhi kualitas laba yaitu 

persistensi laba, pandangan persistensi laba dan prediktabilitas laba 

dihubungkan dengan kualitas laba. Kualitas yang tinggi dalam laba 

memudahkan dalam hal memprediksi keakuratan tentang arus kas dimasa 

mendatang (Veronica, 2013). 

3. Accounting Conservatism 

 

Konservatisme merupakan perilaku manajemen dalam mengakui 

laba secara lebih lambat. Jika hal ini digunakan maka berdampak pada 

tingginya biaya tetapi pendapatan dan laba menjadi lebih rendah. 

Penggunaan konservatisme dapat digunakan sebagai kebiasaan akuntan 

dalam menginterpretasikan bad news sebagai kerugian dan good news 

sebagai keuntungan (Noviantari et al., 2015). 

Konservatisme merupakan prudent reaction atau reaksi hati hati 

dalam menghadapi ketidakpastian perusahaan untuk memastikan jika 

ketidakpastian dan resiko perusahaan sudah dipertimbangkan. Keterlibatan 

konsep ini dengan dasar akuntansi ialah melakukan pengakuan terhadap 

kerugian yang kemungkinan terjadi akan tetapi tidak langsung melakukan 
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pengakuan terhadap laba yang akan didapatkan meskipun jumlahnya besar 

(Veronica, 2013). 

Prinsip konservatisme melibatkan pendapatan dan aktiva nilai 

terendah serta kewajiban dan beban yang bernilai tinggi lebih baik dipilih 

untuk dilaporkan (Choiriyah, 2016). Konservatisme akuntansi tidak boleh 

mengakui laba atau pendapatan serta aktiva yang belum terjadi akan tetapi 

harus segera mengakui biaya dan hutang serta kerugian yang kemungkinan 

terjadi. Hal ini akan membuat dampak pada laporan keuangan bahwa nilai 

kewajiban dan biaya akan lebih tinggi dibandingkan aktiva dan pendapatan 

lebih rendah (Alfian, 2013). 

5. Teori Agensi 

 

Menurut Meckling dan Jensen, (1986). Agency theory adalah teori 

yang meng keterkaitan antara owner perusahaan (principal) dengan 

manajemen perusahaan (agent) yang didalamnya terdapat keinginan 

meningkatkan kualitas dari perusahaan (utility) sehingga muncul 

pertentangan menarik dari kedua pihak tersebut. 

Teori keagenan yaitu memperluas satu individu menjadi lebih dari 

satu individu atau munculnya agen dan principal digunakan untuk cara 

memahami informasi ekonomi. Hubungan keagenan merupakan kontrak 

antara pemegang saham (principal) dengan manajer (agent) yang hingga 

mampu menimbulkan konflik disebabkan oleh sifat egois manusia sebagai 

makhluk ekonomi yang memikirkan kepentingan pribadi (Ardianti, 2018). 
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Aset perusahaan diartikan sebagai segala bentuk informasi yang 

berkaitan dengan perusahaan. Manajer berperan banyak dalam pengendali 

informasi perusahaan. Untuk menjaga privasi perusahaan terhadap pihak 

luar, tidak semua informasi perusahaan disajikan kepada investor. Konflik 

antara principal dan agent bisa terpicu dari akibat investasi jangka 

panjang. Principal menuntut pengembalian yang tinggi terhadap 

manajemen sedangkan agent memiliki keinginan bonus yang tinggi dalam 

mengelola perusahaan (Safitri & Afriyenti, 2020). 

Teori agensi mengasumsikan jika setiap individu hanya 

memotivasi kepentingan diri sendiri sampai menciptakan konflik. Dimana 

timbul asimetry information sebab agent memiliki informasi yang lebih 

luas dibandingkan principal. Di kondisi ini, bisa memanipulasi laba dalam 

penyajian laporan keuangan sebab agen bisa mempengaruhi angka angka 

akuntansi. Perilaku agen dapat menyebabkan kualitas laba bernilai rendah 

sebab laba dilaporkan secara oportunistik yaitu memaksimalkan 

kepentingan pribadinya. Apabila kualitas laba rendah maka berdampak 

pada biaya keagenan yang tinggi sebab tidak efektif dan efisien (Ardianti, 

2018). 

Eisenhardt, (1989) berpendapat jika agency theory berlandaskan 

dari tiga asumsi yang pertama yaitu, kriteria produktivitas berdasarkan 

pada ketepatan masalah antar organisasi disebut asumsi keorganisasian 

Kedua, asumsi informasi yaitu dan antara agen dan principal terjadi 

asimetry informasi. Ketiga, asumsi sifat manusia yaitu bahwa manusia 
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memiliki sifat self interest atau mementingkan pribadinya sehingga timbul 

keterbatasan rasionalitas. 

2.2 Penelitian Terdahulu 

 

Penelitian ini menggunakan dasar acuan penelitian terdahulu yang 

berjangka waktu 10 tahun sebelumnya yang kemudian dipahami secara 

mendalam oleh peneliti dengan tujuan untuk tolak ukur dalam menganalisis 

gap sebelumnya. 

Tabel 2. 1 

Penelitian Terdahulu 

 

No 
Peneliti 

(Tahun) 

Variabel 

Penelitian 

Sampel dan 

Metode Analis 

Hasil 

Penelitian 
Research GAP 

1. (Widjaja & 

Triyani, 

2014) 

Variabel 

Independen: 

-Komite Audit 

-Kepemilikan 

Manajerial 

-Kepemilikan 

Institusional 
 

Variabel 

Dependen: 

-Kualitas Laba 

-Nilai 

Perusahaan 

Sampel: 

Perusahaan sektor 

manufaktur 

sebanyak 36 yang 

terdaftar di BEI 

2010-2012 
 

Metode Analisis: 

Analisis data 

regresi linier 

berganda 

(a) kualitas 

laba  tidak 

dapat 

dipengaruhi 

oleh komite 

audit 

(b) Kualitas 

laba  dapat 

dipengaruhi 

secara positif 

oleh 

kepemilikan 

manajerial 

(c) Kualitas 

laba  dapat 

dipengaruhi 

secara positif 

oleh 

kepemilikan 

institusional. 

(a) Penelitian 

terdahulu  tidak 

menjelaskan 

dengan  teori, 

sedangkan 

penelitian   yang 

akan diteliti 

disertai teori 

(b) Penelitian 

terdahulu 

menggunakan 

sampel 

perusahaan 

manufaktur 

sedangkan 

penelitian  yang 

akan diteliti 

menggunakan 

perusahaan 

sektor consumer 
non-Cyclicals 

2. (Munika et 

al., 2016) 

Rani 

Munika 

Variabel 

Independen: 

-Kepemilikan 

Manajerial 

Sampel: 

120 Perusahaan 

manufaktur yang 

terdaftar di BEI 

(a) Kualitas 

laba 

berpengaruh 
positif 

(a) Penelitian 

terdahulu 

menggunakan 
sampel 
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 (2016) -Leverage 

-Investment 

Opportunity 

Set 

 

Variabel 

Dependen: 

Kualitas Laba 

 
 

Variabel 

Moderator: 

Konservatisme 

Akuntansi 

2010-2014 

 

Metode Analisis: 

Analisis regresi 

data panel 

terhadap 

Kepemilikan 

manajerial 

(b) Leverage 

berpengaruh 

negatif 

terhadap 

kualitas laba 

(c) kualitas 

laba tidak 

dapat 

dipengaruhi 

oleh 

Investment 

Opportunity 

Set 

perusahaan 

manufaktur 

sedangkan 

penelitian  yang 

akan diteliti 

menggunakan 

perusahaan 

sektor consumer 

non-Cyclicals 

(b) Penelitian 

terdahulu  tidak 

terdapat 

hipotesis 

konservatisme 

akuntansi 

terhadap 

kualitas   laba 

sedangkan 

penelitian  yang 

akan  diteliti 
merumuskan. 

3. (Pratama & 

Sunarto, 

2018) 

Variabel 

Independen: 

-Struktur 

Modal 

-Komisaris 

Independen 

-Kepemilikan 

Manajerial 

-Kepemilikan 

Institutional 
 

Variabel 

Dependen: 

Kualitas Laba 

Sampel: 

104 data dari 26 

perusahaan 

manufaktur 

terdaftar di BEI 

2014-2017 

 

Metode Analisis: 

Analisis regresi 

linier berganda 

(a) Struktur 

modal 

berpengaruh 

negatif 

signifikan 

terhadap 

kualitas laba 

(b) Komisaris 

independen 

berpengaruh 

negatif 

signifikan 

terhadap 

kualitas laba 

(c) 

Kepemilikan 

manajerial 

berpengaruh 

positif 

terhadap 

kualitas laba 

(d) 

Kepemilikan 

institutional 

berpengaruh 

(a) Penelitian 

terdahulu  tidak 

terdapat variabel 

moderasi 

sedangkan 

penelitian  yang 

akan diteliti 

menggunakan 

variabel 

moderasi 

(b) Penelitian 

terdahulu 

menggunakan 

sampel 

perusahaan 

manufaktur 

sedangkan 

penelitian  yang 

akan diteliti 

menggunakan 

perusahaan 

sektor consumer 

non-Cyclicals 
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    positif 

terhadap 
kualitas laba 

 

4. (Silin et al., 

2020) 

Variabel 

Independen: 

- Kepemilikan 

Manajerial 

-Kepemilikan 

Institutional 

-Kebijakan 

dividen 
 

Variabel 

Dependen: 

Kepemilikan 

manajerial 

Sampel: 

139 Perusahaan 

manufaktur yang 

terdaftar di BEI 

2014-2015 

 

Metode Analisis: 

Analisis regresi 

linier berganda 

(a) 

Kepemilikan 

manajerial 

secara parsial 

berpengaruh 

positif 

terhadap 

kualitas laba 

(b) 

Kepemilikan 

institutional 

secara parsial 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

kualitas laba 

(c) Kebijakan 

dividen secara 

parsial 

berpengaruh 

positif 

terhadap 

kualitas laba 

(a) Penelitian 

terdahulu 

menggunakan 

dua teori 

pendukung 

sedangkan 

penelitian ini 

menggunakan 

satu teori. 

(b) Penelitian 

terdahulu 

menggunakan 

sampel 

perusahaan 

manufaktur 

sedangkan 

penelitian  yang 

akan diteliti 

menggunakan 

perusahaan 

sektor consumer 

non-Cyclicals. 

5. (Mergia et 

al., 

2021)(Sugia 

nto & 

Sjarief, 

2018) 

Variabel 

Independen: 

-Kepemilikan 

Manajerial 

-Kepemilikan 

Institutional 

-Profitabilitas 

-Manajemen 

laba 
 

Variabel 

Dependen: 

Kualitas laba 

Sampel: 

20 perusahaan 

manufaktur yang 

terdaftar di BEI 

2017-2019 

 

Metode Analisis: 

Analisis regresi 

linier berganda 

(a) 

Kepemilikan 

manajerial, 

profitabilitas 

dan 

kepemilikan 

institutional 

secara 

simultan 

berpengaruh 

terhadap 

kualitas laba 

(a) Penelitian 

terdahulu  tidak 

menjelaskan 

dengan  teori, 

sedangkan 

penelitian   yang 

akan diteliti 

disertai teori 

(b) Penelitian 

terdahulu  tidak 

terdapat variabel 

moderasi 

sedangkan 

penelitian  yang 

akan diteliti 

menggunakan 

variabel 

moderasi 

6. (Sugianto & 
Sjarief, 

Variabel 
Independen: 

Sampel: 
Perusahaan 

(a) Kualitas 
laba tidak 

(a) Penelitian 
terdahulu tidak 
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 2018) -Kepemilikan 

Manajerial 

- 

Konservatisme 

Akuntansi 

-Proporsi 

Dewan 

Komisaris 

Independen 
 

Variabel 

Dependen: 

Kualitas Laba 

manufaktur yang 

terdaftar di BEI 

2017-2019 
 

Metode Analisis: 

Analisis  regresi 

linier berganda 

dan sederhana 

dapat 

dipengaruhi 

oleh 

kepemilikan 

manajerial 

(b) Kualitas 

laba dapat 

dipengaruhi 

oleh 

Konservatisme 

akuntansi 

(c) Nilai 

perusahaan 

dapat 

dipengaruhi 

oleh kualitas 

laba. 

menjelaskan 

dengan  teori, 

sedangkan 

penelitian   yang 

akan diteliti 

disertai teori 

(b) Penelitian 

terdahulu 

menggunakan 

sampel 

perusahaan 

manufaktur 

sedangkan 

penelitian  yang 

akan  diteliti 

menggunakan 

perusahaan 

sektor consumer 
non-Cyclicals. 

7. (Kurniawan 

& 

Suryaningsi 

h, 2019) 

Variabel 

Independen: 

Konservatisme 

Akuntansi 

-Debt To Total 

Assets Ratio 

-Profitabilitas 

-Ukuran 

Perusahaan 
 

Variabel 

Dependen: 

Kualitas Laba 

Sampel: 

39 Perusahaan 

manufaktur yang 

terdaftar di BEI 

2017-2019 

 

Metode Analisis: 

Analisis regresi 

linier berganda 

(a) 

Konservatisme 

akuntansi, 

Debt To Total 

Assets Ratio, 

profitabilitas 

berpengaruh 

positif 

terhadap 

kualitas laba 

(b) Ukuran 

perusahaan 

berpengaruh 

negatif 

terhadap 

kualitas laba 

(a) Penelitian 

terdahulu 

menggunakan 

teori  sinyal 

sedangkan 

penelitian   yang 

akan diteliti 

menggunakan 

perusahaan 

keuangan. 

(b) Penelitian 

terdahulu 

menggunakan 

sampel 

perusahaan 

manufaktur 

sedangkan 

penelitian  yang 

akan diteliti 

menggunakan 

perusahaan 

sektor consumer 
non-Cyclicals. 

8. (Safitri & 

Afriyenti, 

2020) 

Variabel 

Independen: 

- Ukuran 

Perusahaan 

Sampel: 

155 Perusahaan 

manufaktur yang 

terdaftar   di   BEI 

(a) kualitas 

laba tidak 

dapat 

dipengruhi 

(a) Penelitian ini 

menggunakan 

satu teori 

sedangkan 
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  -Likuiditas 

Konservatisme 

Akuntansi 
 

Variabel 

Dependen: 

Kualitas Laba 

2015-2019 

 

Metode Analisis: 

Analisis regresi 

data panel 

oleh Ukuran 

perusahaan 

(b) kualitas 

laba  dapat 

dipengaruhi 

secara positif 

oleh likuiditas 

(c) Kualitas 

laba  dapat 

dipengaruhi 

secara positif 

oleh 

konservatisme. 

penelitian 

terdahulu 

menggunakan 

dua teori 

pendukung. 

9. (Julianingsi 

h et al., 

2020) 

Variabel 

Independen: 

-Intelectual 

Capital 

Konservatisme 

Akuntansi 
 

Variabel 

Dependen: 

Kualitas Laba 

Sampel: 

Metode Analisis: 

Analisis regresi 

linier berganda 

(a) human 

capital, 

structural 

capital, capital 

employed 

tidak memiliki 

pengaruh 

terhadap 

kualitas laba. 

(d) 

konservatisme 

akuntansi 

memiliki 

pengaruh 

positif 

terhadap 

kualitas laba. 

(a) Penelitian ini 

menggunakan 

satu teori 

sedangkan 

penelitian 

terdahulu 

menggunakan 

dua teori 

pendukung. 

(b) Penelitian 

terdahulu 

menggunakan 

sampel 

perusahaan 

manufaktur 

sedangkan 

penelitian  yang 

akan diteliti 

menggunakan 

perusahaan 

sektor consumer 
non-Cyclicals. 

10. (Charisma 

& 

Suryandari, 

2021) 

Variabel 

Independen: 

-Likuiditas 

-Ukuran 

Perusahaan 

Konservatisme 

Akuntansi 
 

Variabel 

Dependen: 

Kualitas Laba 

Sampel: 

Perusahaan 

manufaktur yang 

terdaftar di BEI 

2017-2019 
 

Metode Analisis: 

Analisis regresi 

moderator 

(a) kualitas 

laba tidak 

dapat 

dipengaruhi 

oleh Likuiditas 

(b) kualitas 

laba tidak 

dapat 

dipengaruhi 

oleh Ukuran 

Perusahaan 

(a) Penelitian 

terdahulu 

menggunakan 

variabel 

moderasi 

profitabilitas 

sedangkan 

penelitian  yang 

akan  diteliti 

menggunakan 
variabel 
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Variabel 

Moderasi: 

Profitabilitas 

 (c) 

Profitabilitas 

terbukti belum 
memoderasi 

moderasi 

konservatisme 

akuntansi 

11. (Soraya & 

Harto, 

2014) 

Variabel 

Independen: 

Konservatisme 

Akuntansi 

Variabel 

Dependen: 

Kualitas Laba 
 

Variabel 

Moderasi: 

Kepemilikan 

Manajerial 

Sampel: 

Perusahaan sektor 

manufaktur 

sebanyak 32 yang 

terdaftar di BEI 

2010-2012 
 

Metode Analisis: 

Analisis data 

regresi linier 

berganda 

(a) 

Konservatisme 

akuntansi 

memiliki 

pengaruh 

negatif 

signifikan 

terhadap 

manajemen 

laba 

(b) 

Kepemilikan 

manajerial 

memoderasi 

konservatisme 

terhadap 

manajemen 

laba. 

(a) Penelitian 

terdahulu  tidak 

menjelaskan 

dengan  teori, 

sedangkan 

penelitian   yang 

akan diteliti 

disertai teori 

(b) Penelitian 

terdahulu 

menggunakan 

variabel 

moderasi 

kepemilikan 

manajerial 

sedangkan 

penelitian  yang 

akan diteliti 

menggunakan 

variabel 

moderasi 

konservatisme 
akuntansi 

12. (Yunita & 

Suprasto, 

2018) 

Variabel 

Independen: 

Konservatisme 

Akuntansi 

-Investment 

Opportunity 
 

Variabel 

Dependen: 

Kualitas Laba 

 

Variabel 

Moderasi: 

Kepemilikan 

Manajerial 

Sampel: 

63 Perusahaan 

manufaktur yang 

terdaftar di BEI 

2010-2012 

 

Metode Analisis: 

Analisis regresi 

moderat (MRA) 

(a) 

Konservatisme 

berpengaruh 

positif 

terhadap 

kualitas laba 

(b) Investment 

Opportunity 

berpengaruh 

negatif 

terhadap 

kualitas laba 

(c) kualitas 

laba dapat 

dipengaruhi 

oleh 

Konservatisme 

Akuntansi dan 
Investmen 

(a) Penelitian 

terdahulu  tidak 

menjelaskan 

dengan  teori, 

sedangkan 

penelitian   yang 

akan diteliti 

disertai teori 

(b) Penelitian 

terdahulu 

menggunakan 

variabel 

moderasi 

kepemilikan 

manajerial 

sedangkan 

penelitian  yang 

akan diteliti 
menggunakan 
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    Opportunity 

dengan 

kepemilikan 

manajerial 

sebagai 

pemoderasi 

variabel 

moderasi 

konservatisme 

akuntansi 

 

2.3 Pengembangan Hipotesis 

 

Hipotesis merupakan gambaran akan sebuah fenomena. Hipotesis harus 

dapat diuji dan dinyatakan dalam pernyataan yang logis dengan 

menghubungkan variabel satu dengan variabel yang lainnya (Sekaran, 2017). 

Adapun peneliti telah menyimpulkan beberapa hipotesis, antara lain: 

1) Pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap Kualitas Laba 

 

Kepemilikan manajerial berperan aktif dan berjalan seimbang 

dengan principal dalam menghasilkan laporan keuangan. Semakin tinggi 

saham yang diinvestasikan manajemen akan dapat mengurangi tindak 

manipulasi laba yang dilakukan manajemen demi kepentingan sendiri. Hal 

ini dikarenakan manajemen juga beroperasi sebagai pemilik saham 

sehingga sendirinya juga menghindari kerugian akibat manipulasi laba 

(Munika et al., 2016). 

Menurut agency theory Meckling & Jensen, (1986) berpendapat 

bahwa kepemilikan manajerial dapat dijadikan cara untuk mengurangi 

konflik keagenan dengan menyamakan kepentingan manajer dengan 

pemegang saham. Mengurangi konflik tersebut dengan melakukan 

memperbanyak kepemilikan manajerial sehingga manajer terdorong untuk 

berusaha memaksimalkan kinerjanya demi kepentingan saham (Widjaja & 
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Triyani, 2014). Perusahaan yang memiliki kepemilikan manajerial di 

dalamnya, manajemen akan lebih cermat mengambil keputusan karena 

manajemen berperan sebagai penetap prosedur dan kebijakan akuntansi 

yang akan dijalankan perusahaan yang juga nantinya menanggung resiko 

dari informasi keuangan yang dilaporkan apabila hasilnya tidak baik 

karena manajemen laba. Tentu hal tersebut mempengaruhi kualitas laba 

dan nilai perusahaan yang dihasilkan (Sugianto & Sjarief, 2018). 

Penelitian (Mergia et al., 2021; Munika et al., 2016; Pratama & 

Sunarto, 2018; Silin et al., 2020; Widjaja & Triyani, 2014) mendukung 

pernyataan di atas bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh positif 

terhadap kualitas laba. 

Dengan demikian, proporsi kepemilikan manajerial yang 

meningkat maka kemungkinan terjadinya opportunistic manajer dan 

discretionary accrual akan semakin rendah. Sehingga semakin besar 

saham yang ditanamkan oleh manajemen perusahaan membuat kualitas 

laba yang dihasilkan bernilai tinggi. Berdasarkan penelitian sebelumnya 

dan teori dapat terbentuk hipotesis berupa: 

H1: Kepemilikan Manajerial berpengaruh terhadap Kualitas Laba 
 

2) Pengaruh Accounting Conservatism terhadap Kualitas Laba 

 

Penting bagi investor untuk mengetahui permasalahan yang terjadi 

pada konservatisme akuntansi, sebab investor dapat memutuskan 

berinvestasi dengan mengetahui laba laporan keuangan yang konservatif. 

Hal ini bermanfaat juga bagi perusahaan untuk mengurangi sikap optimis 
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dari pengguna laporan keuangan. Terdapat hubungan yang erat antara 

kualitas laba yang dilaporkan dengan karakteristik akuntansi, yaitu 

konservatif. Dengan menerapkan prinsip konservatif pengakuan akan laba 

dan nilai aktiva menjadi lebih kecil, pengakuan laba dan aktiva yang kecil 

akan mengurangi kesalahpahaman pengguna laporan keuangan, hal ini 

menunjukkan bahwa kualitas laba yang dihasilkan tinggi (Safitri & 

Afriyenti, 2020). 

Konservatisme akuntansi dapat digunakan sebagai pencegahan 

adanya konflik antara principal dan agent. Hal ini berkaitan dengan teori 

agen Jensen dan Meckling yaitu dimana dalam teori keagenan terdapat 

pembagian antara pihak agent dengan principal yang berakibat munculnya 

kecenderungan konflik yang bisa berpengaruh terhadap pelaporan kualitas 

laba (Jensen, 1986). Dari sisi manajemen perusahaan terkait dapat 

melakukan penyusunan laporan laba secara sepihak tanpa memperdulikan 

pihak principal. Terkait hal tersebut pengaplikasian prinsip konservatisme 

diperlukan untuk mengendalikan perbedaan kedua belah pihak tersebut. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Julianingsih et al., (2020) 

mengatakan konservatisme akuntansi berpengaruh positif terhadap kualitas 

laba karena konservatisme dapat menghalangi adanya pelaporan laba yang 

berlebihan sehingga dapat menghindari ketidaksesuaian informasi. 

Penelitian lain yang mendapatkan hasil yang sama yaitu penelitian 

(Charisma & Suryandari, 2021; Kurniawan & Suryaningsih, 2019; Safitri 

& Afriyenti, 2020; Sugianto & Sjarief, 2018). 
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Dengan demikian, tingginya penerapan konservatisme akuntansi 

dalam perusahaan maka semakin berkualitas laba yang dihasilkan. 

Sehingga hipotesis yang terbentuk yaitu: 

H2: Konservatsime Akuntansi berpengaruh terhadap Kualitas Laba 

 

3) Pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap Kualitas Laba 

dimoderasi oleh Accounting Conservatism 

Konservatisme apabila berhasil memoderasi akan menghasilkan 

kualitas laba yang bagus sebab adanya kepemilikan manajerial. Hal ini 

dikarenakan dengan menyajikan laporan keuangan secara konservatisme 

dapat meminimalisir keputusan yang optimistic akibat penyajian laba yang 

tidak sesuai dengan pencatatan prinsip konservatisme. Maka, dengan 

adanya kepemilikan manajerial akan mendorong manajemen untuk tidak 

dapat menyalahkan keputusan apabila terdapat risiko didalamnya karena 

juga terlibat dalam kepemilikan saham sehingga manajemen akan 

berusaha semaksimal mungkin mengambil keputusan yang tepat sebelum 

menyajikan pelaporan keuangan (Munika et al., 2016). 

Teori keagenan Jensen, (1986) menjelaskan bahwa dianata investor 

dan manajemen terdapat harapan dari manajemen untuk melakukan yang 

terbaik guna mendapat respon baik dari investor. Cara yang bisa dilakukan 

agar laba perusahaan mendapat respon baik dari investor yaitu dengan 

menggunakan konservatisme akuntansi. Pihak luar yang berkepentingan 

dengan perusahaan akan menggunakan laporan keuangan dan berupaya 

menganalisa laporan tersebut, salah satu hal yang diamati oleh pihak luar 
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yaitu metode akuntansi yang dijalankan oleh manajemen karena berkaitan 

dengan kualitas laba yang dihasilkan. Dengan menerapkan prinsip 

konservatisme secara konsisten pihak manajemen akan mendapatkan laba 

yang berkualitas (Rahmawati, 2019) 

Munika et al., (2016) dalam penilitiannya menyatakan bahwa 

kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap kualitas laba yang 

dimoderasi oleh konservatisme akuntansi, Yunita & Suprasto, (2018) 

memperoleh hasil jika kepemilikan manajerial memperkuat pengaruh 

konservatisme terhadap kualitas laba, serta penelitian Soraya & Harto, 

(2014) bahwa saham kepemilikan manajerial mampu mempengaruhi 

hubungan konservatisme akuntansi terhadap manajemen laba. 

Dengan demikian, tingginya persentase kepemilikan manajerial 

maka kualitas laba yang dihasilkan semakin meningkat. Meningkatnya 

kualitas laba semakin tinggi juga konservatisme akuntansi yang digunakan 

dalam penyajian pelaporan keuangan yang mengakibatkan rendahnya 

tingkat manajemen laba. 

H3: Accounting Conservatism berpengaruh dalam memoderasi 

Kepemilikan Manajerial terhadap Kualitas Laba 

2.4 Kerangka Konseptual 

 

Kerangka konseptual adalah penghubung antara konsep satu dengan 

konsep yang lainnya, yang dirancang untuk memberikan gambaran umum 

dan asumsi langsung tentang variabel yang diteliti (Sekaran, 2017). 
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Accounting Conservatism 

(Z) 

 

Kualitas 

Laba 

(Y) 

 

Kepemilikan 

Manajerial 

(X) 

 

 

 

 

 

Berdasarkan penjelasan tersebut maka terbentuklah kerangka 

konseptual untuk menunjukkan hubungan antara satu variabel dengan 

variabel yang lain. 

Gambar 2. 1 

Kerangka Konseptual 
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BAB 3 

METODE PENELITIAN 

3.1 Pendekatan Penelitian 

 

Jenis penelitian yang digunakan yakni penelitian kuantitatif dengan 

pendekatan korelasi. Korelasi merupakan penelitian yang bertujuan untuk 

menunjukkan kekuatan, tujuan serta signifikansi hubungan bivariate antara 

variabel satu dengan yang lain kemudian diukur menggunakan tingkat rasio 

atau interval (Sekaran & Bougie, 2017). Penelitian ini menguji pengaruh 

kepemilikan manajerial terhadap kualitas laba dengan Accounting 

Conservatism.sebagai variabel moderasi. 

3.2 Lokasi Penelitian 

 

Penelitian ini memanfaatkan hasil penelitian terdahulu yang berjangka 

waktu 10 tahun kebelakang sebagai referensi dan menggunakan sumber data 

sekunder berupa annual report perusahaan sektor consumer non-Cyclicals 

yang diperoleh dari website BEI, yaitu https://www.idx.co.id/ 

3.3 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 

 

a. Variabel Penelitian 

 

Berdasarkan judul penelitian ini yaitu Pengaruh kepemilikan 

manajerial terhadap kualitas laba dengan Accounting Conservatism 

sebagai variabel pemoderasi, maka penelitian ini menggunakan variabel: 

1. Variabel Independen 

 

Variabel independen merupakan salah satu jenis variabel 

penelitian yang memberikan pengaruh ke variabel dependennya 
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(Hartono, 2004). Dalam penelitian kali ini indikator variabel 

independennya yaitu kepemilikan manajerial. 

2. Variabel Dependen 

 

Variabel dependen merupakan variabel yang dipengaruhi atau 

terkena pengaruh (Hartono, 2004). Pada penelitian ini indikator 

variabel dependennya yaitu kualitas laba. 

3. Variabel Moderasi 

 

Variabel moderasi merupakan variabel yang mempengaruhi atau 

memperkuat hubungan antara variabel independen dan variabel 

dependen. Dalam analisis regresi, variabel moderasi berperan 

sebagai variabel yang mengubah kekuatan hubungan antara variabel 

independen dan dependen (Hartono, 2004). Accounting 

Conservatism digunakan sebagai variabel moderasi penelitian ini. 

b. Definisi Operasional 

 

Definisi operasional merupakan definisi yang berupa tata cara 

mengukur variabel penelitian agar dapat dioperasikan (Hartono, 2004). 

Adapun Definisi operasionalnya meliputi: 

1. Variabel Independen 

Kepemilikan Manajerial (X) 

Kepemilikan manajerial diukur dalam penelitian ini sebagai 

persentase saham yang dimiliki oleh manajemen terhadap total 

saham perusahaan yang beredar (Dahlia, 2018). 
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KM = 
𝐉𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡 𝐒𝐚𝐡𝐚𝐦 𝐲𝐚𝐧𝐠 𝐃𝐢𝐦𝐢𝐥𝐢𝐤𝐢 𝐌𝐚𝐧𝐚𝐣𝐞𝐦𝐞𝐧 

× 100% (3.1)
 

𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐉𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡 𝐒𝐚𝐡𝐚𝐦 𝐲𝐚𝐧𝐠 𝐁𝐞𝐫𝐞𝐝𝐚𝐫 
 

2. Variabel Dependen 

Kualitas Laba (Y) 

Kualitas laba yang tinggi dapat tercermin dalam jumlah kas yang 

diterima. Dalam perusahaan, jumlah kas dapat dilihat melalui 

laporan arus kas. Rasio Earning Quality (EQ) digunakan untuk 

menggambarkan hubungan antara arus kas dan laba bersih. Semakin 

tinggi rasio EQ, maka semakin tinggi pula kualitas laba karena 

semakin tinggi laba operasi yang diterima dalam bentuk kas dan 

tidak hanya bentuk akrual (Murniati et al., 2018) 

 

EQ = 
𝐀𝐫𝐮𝐬 𝐊𝐚𝐬 𝐝𝐚𝐫𝐢 𝐀𝐤𝐭𝐢𝐯𝐢𝐭𝐚𝐬 𝐎𝐩𝐞𝐫𝐚𝐬𝐢 

𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐋𝐚𝐛𝐚 𝐒𝐞𝐛𝐞𝐥𝐮𝐦 𝐏𝐚𝐣𝐚𝐤 𝐝𝐚𝐧 𝐁𝐮𝐧𝐠𝐚 

 
 

(3.2) 

 

3. Variabel Moderasi 

 

Accounting Conservatism (Z) 

 

Konservatisme dalam penelitian ini diukur menurut pengukuran 

yang dilakukan oleh Givoly dan Hyan yaitu dengan menerapkan 

market to book ratio. Rasio ini membantu membandingkan antara 

nilai buku ekuitas dengan nilai pasar ekuitas, jika nilai rasio >1 maka 

diindikasi menggunakan konservatisme akuntansi. Hal ini 

berdasarkan pemikiran jika nilai market to book value yang >1 

mencerminkan bahwa perusahaan mengakui nilai pasar perusahaan 

lebih besar dibandingkan nilai buku (Murniati et al., 2018). 

Market to Book = 
𝐇𝐚𝐫𝐠𝐚 𝐏𝐚𝐬𝐚𝐫 𝐩𝐞𝐫 𝐒𝐚𝐡𝐚𝐦 

𝐍𝐢𝐥𝐚𝐢 𝐁𝐮𝐤𝐮 𝐩𝐞𝐫 𝐒𝐚𝐡𝐚𝐦 
(3.3) 
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Nilai Buku Per Saham = 
𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐄𝐤𝐮𝐢𝐭𝐚𝐬

 
𝐉𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡 𝐒𝐚𝐡𝐚𝐦 𝐁𝐞𝐫𝐞𝐝𝐚𝐫 

 

 
3.4 Populasi dan Sampel 

 

Populasi adalah suatu wilayah umum yang meliputi objek ataupun 

subjek dengan karakter dan kuantitas sesuai kebutuhan peneliti yang 

kemudian disimpulkan (Sekaran & Bougie, 2017). Sedangkan sampel 

merupakan bagian dari populasi. Dalam penelitian ini menggunakan 

perusahaan sektor consumer non-Cyclicals pada tahun 2018- 2021 yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Metode yang digunakan dalam pengambilan sampel yaitu metode 

nonprobability sampling dengan teknik purposive sampling. Metode ini 

merupakan salah satu cara pengambilan sampel dengan tidak memberikan 

kesempatan peluang yang sama untuk setiap populasi yang digunakan 

sebagai sampel sedangkan teknik purposive sampling yaitu mengambil 

sampel berdasarkan kriteria-kriteria yang sudah ditentukan (Hartono, 2004). 

Berikut adalah kriteria yang digunakan dalam penelitian ini: 

1. Perusahaan sektor consumer non-Cyclicals yang terdaftar di BEI selama 

periode 2018 hingga 2021 

2. Perusahaan sektor consumer non-Cyclicals yang secara berturut-turut 

menerbitkan annual report pada periode 2018-2021 

3. Perusahaan bidang consumer non-Cyclicals yang memperoleh laba 

bersih secara berturut-turut selama periode 2018-2021 

4. Perusahaan sektor consumer non-Cyclicals yang memiliki kepemilikan 

manajerial secara berturut-turut pada periode 2018-2021. 
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3.5 Jenis dan Sumber Data 

 

Data adalah segala informasi yang diolah untuk mendukung proses 

penelitian sehingga dapat digunakan sebagai dasar dalam pengambilan 

keputusan. Jenis dan sumber data sekunder digunakan dalam penelitian ini, 

yaitu diperoleh dari laman https://www.idx.co.id/ yang berupa annual report 

perusahaan sektor consumer non-Cyclicals. dengan rentang waktu 2018- 

2021. 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

 

Untuk mendapatkan informasi yang digunakan dalam penelitian ini, 

peneliti menggunakan metode untuk mengumpulkan informasi terkait 

penelitian ini, yaitu: 

1. Penelitian dokumentasi 

 

Dokumentasi yaitu teknik mencari data yang berhubungan 

dengan variabel yang bisa memberikan informasi terkait variabel 

penelitian (Sekaran & Bougie, 2017). Penelitian ini menggunakan 

website https://www.idx.co.id/ 

2. Penelitian kepustakaan 

 

Pada penelitian ini, menggunakan dokumentasi berupa buku, 

jurnal terkait, skripsi terdahulu, catatan, berita terkait penelitian ini 

yang sumber dan kebenarannya terpercaya untuk dijadikan referensi 

penelitian ini. 

https://www.idx.co.id/
https://www.idx.co.id/
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3.7 Teknik Analisis Data 

 

3.7.1 Statistik Deskriptif 

 

Analisis data adalah proses penyelidikan data yang 

menggambarkan data yang telah dikumpulkan sebelumnya kemudian 

disimpulkan dan berguna untuk pengambilan keputusan (Sekaran & 

Bougie, 2017). Dalam penelitian ini statistik deskriptif digunakan 

untuk mendeskripsikan dan menyimpulkan variabel terikat yaitu 

kualitas laba dan variabel bebas yaitu kepemilikan manajerial serta 

variabel moderasi yaitu accounting conservatism agar memudahkan 

para pembacanya. 

3.7.2 Uji Asumsi Klasik 

 

Uji Asumsi klasik dilakukan untuk menganalisis penelitian ini 

dengan melihat hasil analisis regresi linier sederhana apakah model 

regresi sudah terbebas dari penyimpangan. Setiap pengujian dijelaskan 

sebagai berikut: 

1. Uji Normalitas 

 

Uji normalitas digunakan sebagai uji regresi linier variabel bebas 

dan regresi linier variabel terikat, terlepas dari apakah berdistribusi 

normal atau tidak. Model regresi yang bagus yaitu data yang 

berdistribusi normal atau mendekati normal. Normalitas 

pengujiannya menggunakan uji Kolmogorov smirnov yang dalam 

pengambilan keputusannya berdasarkan kriteria (Gunawan, 2016): 

a. Angka Probabilitas < 0,05 maka data berdistribusi tidak normal. 
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b. Angka Probabilitas > 0,05 maka data berdistribusi normal. 

 

2. Multikolinieritas Uji 

 

Uji multikolinieritas ini digunakan untuk mengetahui korelasi 

antar variabel. Untuk menguji penelitian ini menggunakan metode 

Variance Inflation Factory (VIF) dan nilai Tolerence. Jika VIF < 10 

maka tingkat kolonieritas masih bisa ditoleransi atau tidak terjadi 

multikolinearitas sedangkan jika nilai VIF > 10 maka terjadi 

multikolinearitas. Untuk tolerance apabila > 0,1 maka bebas dari 

multikolinearitas dan apabila < 0,1 maka terjadi multikolinearitas 

(Ghozali, 2016). 

3. Uji Autokorelasi 

 

Uji ini digunakan untuk mengetahui kondisi dimana terjadinya 

korelasi antara residual pada pengamatan satu ke lainnya pada model 

regresi (Pramudita, 2012). Untuk menguji adanya korelasi atau tidak, 

dapat menggunakan pengujian Durbin Watson (DW) menggunakan 

tingkat siginifikansi sebesar 5% atau α =5%, 

Dengan pengambilan keputusan (Ghozali, 2016): 

 

a. Terdapat autokorelasi, jika d < dL atau d > 4-dL. Maka hipotesis 

nol ditolak 

b. Tidak terdapat autokorelasi, jika dU < d < 4-dU. Maka hipotesis 

nol diterima 

c. Tidak terdapat kesimpulan, jika dL < d < dU 

 
Keterangan: 
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KL = α1 + β1KM + β2AC 

 

 

 

 

 

d = Hasil uji Durbin Watson 

 
dU = Durbin Watson Upper 

 

dL = Durbin Watson Lower 

 

4. Uji Heteroskedastisitas 

 

Uji ini dilakukan guna menguji adanya ketidaksamaan model 

regresi terhadap residual dari satu pengamatan ke pengamatan 

lainnya. Penelitian ini menggunakan pengujian non parametrik 

menggunakan uji scatterplot dengan melihat hasil grafik scatterplots 

tidak membentuk pola-pola tertentu, maka tidak terjadi 

heteroskedastisitas (Ghozali, 2016). 

3.8 Pengujian Hipotesis 

 

3.8.1 Uji Hipotesis Regresi Linier Sederhana 

 

Uji hipotesis yang digunakan adalah regresi linier sederhana 

tetapi teknik analisis untuk model regresi sederhana menggunakan 

Moderate Regression Analysis (MRA). Regresi linier sederhana 

penelitian ini digunakan untuk menguji hipotesis pertama dan kedua, 

yaitu pengaruh kepemilikan manajerial dan accounting conservatism 

terhadap kualitas laba. Sedangkan MRA digunakan untuk menguji 

hipotesis ketiga yaitu pengaruh kepemilikan manajerial terhadap 

kualitas laba dengan accounting conservatism sebagai pemoderasi. 

Berikut adalah persamaan regresi penelitian ini: 

a. Model Persamaan Regresi sederhana I 
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KL = α3 + β3KM + β4AC + β5KM*AC 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

 

KL = Kualitas Laba 

α1 = Konstanta 

β1 = Koefisien Variabel Bebas 

KM = Kepemilikan Manajerial 

AC = Accounting Conservatism 

b. Model Persamaan Regresi MRA 

 

 
Keterangan: 

 

KL = Kualitas Laba 

 

α3 = Konstanta 
 

β3- β5 = Koefisien Variabel Bebas 

KM = Kepemilikan Manajerial 

AC = Accounting Conservatism 

 

KMAC = Interaksi antara Kepemilikan Manajerial dengan 

 

Accounting Conservatism 

 

3.8.2 Uji Determinasi (R2) 

 

Menurut Ghozali, (2016) koefisien determinasi (R2) digunakan 

untuk mengetahui seberapa besar kemampuan variabel independen 

dalam menjelaskan variabel dependen yang direpresentasikan dalam 

SPSS. Koefisien determinasi pada Model Summary tertulis R 

Square. ketika R2 kecil, kemampuan variabel independen untuk 

menjelaskan variabel dependen masih sangat terbatas begitu pula 
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sebaliknya. Sehingga dalam penelitian ini apabila nilai persentase 

kepemilikan manajerial besar terhadap kualitas laba maka variabel 

independen memiliki pengaruh terhadap variabel dependen. 

3.8.3 Uji Signifikan Simultan (F-test) 

 

Pengujian ini digunakan untuk mengetahui apakah ada pengaruh 

signifikan antara variabel bebas dengan variabel terikat secara 

bersama-sama atau simultan. Adapun kriteria keputusan pengujian 

yang digunakan yaitu (Ghozali, 2016): 

a. Apabila fhitung > ftabel maka hipotesis diterima. Maka, seluruh 

variabel independen secara bersama-sama berpengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen. 

b. Apabila fhitung < ftabel maka hipotesis ditolak. Maka, seluruh 

variabel independen secara bersama-sama tidak berpengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen. 

3.8.4 Uji Signifikan Parsial (T-test) 

 

Uji T digunakan untuk mengetahui signifikansi masing-masing nilai 

dari koefisien regresi (b1 dan b2) secara masing-masing terhadap 

variabel dependen (Y). Kriteria keputusan pengujian yang 

digunakan yaitu (Ghozali, 2016): 

a. Apabila thitung > dari ttabel maka hipotesis diterima 

 

b. Apabila thitung < dari ttabel maka hipotesis ditolak 
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BAB 4 

 

HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

 
4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 

 

4.1.1 Lokasi Penelitian 

 

Lokasi penelitian dilakukan dengan cara menggunakan objek 

sektor consumer non-Cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) pada tahun 2018-2021. Pemilihan sektor ini dilakukan karena 

berkaitan dengan studi kasus penelitian ini yaitu manipulasi laba dan 

sektor consumer non-Cyclicals banyak ditemukan perusahaan yang 

melakukan manipulasi laba salah satunya terjadi di PT AISA yang 

menjadi studi kasus penelitian ini. Dalam penelitian ini, data sekunder 

berupa laporan tahunan digunakan sebagai sumber data. Data ini dipilih 

karena memuat semua informasi yang dibutuhkan oleh peneliti secara 

keseluruhan yaitu mengenai kepemilikan saham oleh manajerial, total 

saham yang beredar, modal saham, total ekuitas, dan laba hasil operasi 

selama satu periode. Mengenai teknik pengambilan sampel, yaitu 

menggunakan non-probability sampling dengan cara purposive 

sampling dan mendapatkan total sampel sebanyak 80 dengan 18 

perusahaan yang terdaftar pada sektor consumer non-Cyclicals. 

4.1.2 Karakteristik Sampel Penelitian 

 

Dengan menggunakan teknik purposive sampling, jumlah sampel 

yang tersedia bagi peneliti ditentukan berdasarkan kriteria yang 

dibutuhkan peneliti untuk menghitung analisis data. 
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Tabel 4. 1 

Kriteria Sampel 

 

No Klasifikasi 
Jumlah 

Perusahaan 

1 
Perusahaan sektor consumer non-Cyclicals yang 

terdaftar di BEI selama periode 2018-2021 
113 

 
2 

Perusahaan sektor consumer non-Cyclicals yang 

secara berturut-turut menerbitkan annual report 

pada periode 2018-2021 

 
72 

 
3 

Perusahaan bidang consumer non-Cyclicals 

yang memperoleh laba bersih secara  berturut- 

turut selama periode 2018-2021 

 
40 

 
4 

Perusahaan sektor consumer non-Cyclicals yang 

memiliki kepemilikan manajerial secara 

berturut-turut pada periode 2018-2021 

 
20 

Jumlah Sampel 20 

Total Pengamatan (20 × 4 Tahun) 80 

Outlier (23) 

Total Pengamatan 57 

Sumber: Data diolah, 2022 

 

Berdasarkan hasil tabel 4.1 tersebut, diperoleh sebanyak 80 sampel dari 

20 sampel setiap periodenya dikali dengan 4 tahun pengamatan. Sampel ini 

terdiri dari 20 perusahaan yang terdaftar di sektor Consumer Non-Cyclicals 

yang sudah lolos dari kriteria yang dibutuhkan untuk penelitian ini. Kemudian 

terdapat data outlier pada jumlah sampel ketika dilakukan uji asumsi klasik di 

SPSS sebanyak 23 sampel. Maka dilakukan eliminasi data outlier, sehingga 

data tersebut mengurangi jumlah sampel yang dimiliki. 
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4.2 Analisis Data 

 

4.2.1 Deskripsi Hasil Penelitian 

 

Deskripsi dalam penelitian ini menggunakan analisis statistik 

deskriptif. Melalui analisis statistic deskriptif dapat diperoleh nilai 

minimum, maksimum, mean, median dan standar deviasi 

Tabel 4. 2 

 

Hasil Analisis Statistik Deskriptif 
 

 

Variabel Obs Min. Max Mean Median Std.Dev 

KM 57 0,00 0,39 0,0279 0,0086 0,05764 

KL 57 -0,54 4,24 0,9034 0,8003 0,86308 

AC 57 0,32 8,16 2,6797 2,3530 1,76912 

Sumber: hasil output SPSS 22, (2023) 

 

Berdasarkan hasil tabel 4.2 tersebut, diketahui bahwa nilai masing 

masing variabel yaitu: 

1. Pada variabel Kepemilikan Manajerial (KM) menunjukkan bahwa 

nilai minimum sebesar 0,00, nilai maksimum sebesar 0,39, nilai 

mean sebesar 0,0279, nilai median sebesar 0,0086 dan nilai standar 

deviasi sebesar 0,05764 dengan jumlah observasi sebanyak 57 data. 

Nilai kepemilikan manajerial terendah terjadi pada perusahaan 

Indofood Sukses Makmur Tbk. (INDF) tahun 2018-2021 dan BISI 

International Tbk. (BISI) tahun 2021, hal ini menunjukkan bahwa 

perusahaan tersebut kepemilikan saham akan manajerialnya rendah. 

Sedangkan nilai kepemilikan manajerial tertinggi terjadi pada 

perusahaan Wismilak Inti Makmur Tbk. (WIIM) tahun 2021 yang 
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menunjukkan bahwa perusahaan tersebut kepemilikan saham yang 

dimiliki oleh manajerial tinggi. 

2. Pada variabel Kualitas Laba (KL) menunjukkan bahwa nilai 

minimum sebesar -0,54 nilai maksimum sebesar 4,24, nilai mean 

sebesar 0,9034 nilai median sebesar 0,8003 dan nilai standar deviasi 

sebesar 0,86308 dengan jumlah observasi sebanyak 57 data. Nilai 

kualitas laba terendah terjadi pada perusahaan Mahkota Group Tbk. 

(MGRO) tahun 2021 hal ini menunjukkan bahwa perusahaan 

tersebut kualitas labanya rendah. Sedangkan nilai kepemilikan 

manajerial tertinggi terjadi pada perusahaan Sumber Alfaria Trijaya 

Tbk. (AMRT) tahun 2018 yang menunjukkan bahwa perusahaan 

tersebut kualitas labanya baik. 

3. Pada variabel Accounting Conservatism (AC) menunjukkan bahwa 

nilai minimum sebesar 0,32 nilai maksimum sebesar 8,16, nilai 

mean sebesar 2,6797 nilai median sebesar 2,3530 dan nilai standar 

deviasi sebesar 1,76912 dengan jumlah observasi sebanyak 57 data. 

Nilai Accounting Conservatism terendah terjadi pada perusahaan 

Siantar Top Tbk. (STTP) tahun 2021 hal ini menunjukkan bahwa 

perusahaan tersebut kurang menerapkan prinsip Accounting 

Conservatism. Sedangkan nilai Accounting Conservatism tertinggi 

terjadi pada perusahaan Sekar Laut Tbk. (SKLT) tahun 2019 yang 

menunjukkan bahwa perusahaan tersebut sangat baik dalam 

menerapkan prinsip Accounting Conservatism. 
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4.2.2 Uji Asumsi Klasik 

 

Pada uji asumsi klasik penelitian menggunakan jenis data time 

series, uji asumsi klasik data yang dilakukan terdiri dari uji normalitas, 

uji multikolinearitas, uji autokorelasi dan uji heteroskedastisitas. 

4.2.2.1 Uji Normalitas Residual 

 

Uji normalitas residual dilakukan untuk menguji nilai 

residual dari hasil regresi berdistribusi normal atau tidak. 

Pengambilan keputusan uji normalitas ini dengan menggunakan 

uji One-Sample Kolmogorov Smirnov dengan melihat nilai Prob > 

Asymp.sg (2-tailed). Jika nilai Sig > 0,05, maka data keluaran 

berdistribusi normal. Sedangkan jika nilai Sig < 0,05, maka data 

dilaporkan tidak berdistribusi normal. 

Tabel 4. 3 

 

Hasil Uji Normalitas Residual 
 

 

Asymp.Sig (2-tailed) Signifikasi 

Prob > Asymp 0,058 

Sumber: hasil output SPSS 22, (2023) 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas pada tabel 4.3 tersebut, 

menunjukkan nilai Sig > Asymp yaitu sebesar 0,058 > 0,05. 

Sehingga dapat dinyatakan bahwa nilai normalitas residual 

berdistribusi normal. 
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4.2.2.2 Uji Multikolinearitas 

 

Uji multikolinearitas digunakan untuk menguji apakah 

ada korelasi atau hubungan antar variabel. Persamaan regresi 

yang baik adalah persamaan yang menghindari multikolinearitas. 

Pengambilan keputusan uji multikolinearitas pada penelitian ini 

dilakukan dengan melihat nilai tolerance > 0,1 dan nilai Variance 

Inflation Factory (VIF) < 10 maka tidak terjadi multikolinearitas. 

Sedangkan jika nilai Tolerance < 0,1 dan nilai Variance Inflation 

Factory (VIF) > 10 sehingga terjadi multikolinearitas. 

Tabel 4. 4 

 

Hasil Uji Multikolinearitas 
 

 

Variabel Tolerance VIF 

KM 0,989 1.011 

AC 0,989 1.011 

Sumber: hasil output SPSS 22, (2023) 

 

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas tabel 4.4 tersebut, 

menunjukkan jika nilai variabel kepemilikan manajerial dan 

accounting conservatism nilai tolerance > 0,1 yaitu sebesar 0,989 

dan nilai VIF < 10 yaitu sebesar 1.011. 

4.2.2.3 Uji Autokorelasi 

 

Uji autokorelasi digunakan untuk menguji apakah terdapat 

korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan 

kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya) dalam model regresi 
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linier. Dalam menentukan hasil uji autokorelasi ini digunakan uji 

Durbin Watson (DW) berdasarkan nilai dU < d < 4-dU, maka 

tidak ada autokorelasi. 

Tabel 4. 5 

 

Hasil Uji Autokorelasi 
 

 

Durbin-Watson 1,913 

Sumber: hasil output SPSS 22, (2023) 

 

Tabel 4. 6 

Tabel Durbin-Watson 

 

n k dL dU 4-4dL 4-dU 

57 2 1,500 1,645 2,500 2,355 

Sumber: Data diolah, 2023 

 

Berdasarkan hasil uji autokorelasi 4.5 tersebut, 

menunjukkan jika dU < d < 4-dU atau sebesar 1,645 < 1,913 < 

2,355. Maka, dapat dinyatakan jika tidak terjadi autokorelasi. 

4.2.2.4 Uji Heteroskedastisitas 

 

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk menguji apakah 

terdapat ketidaksamaan model regresi dari residual pada 

pengamatan. Pengambilan keputusan hasil uji heteroskedastisitas 

penelitian ini menggunakan uji scatterplots yaitu dengan melihat 

hasil grafik uji tersebut. Dinyatakan tidak terjadi 

heterokedastisitas apabila titik-titik data penyebar tidak berpola 
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dan titik-titik data tidak hanya berkumpul hanya di atas atau di 

bawah saja (Riyanto & Hatmawan, 2020). 

Gambar 4. 1 

Hasil Uji Scatterplot 

 

 
Sumber: hasil output SPSS 22, (2023) 

 

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas pada gambar 4.1 

tersebut, menunjukkan bahwa titik-titik data penyebaran tidak 

membentuk pola tertentu atau acak dan titik-titik data menyebar 

tidak hanya berada diatas atau dibawah saja, sehingga dinyatakan 

data tidak terjadi heteroskedastisitas. 

4.2.3 Pengujian Hipotesis 

 
4.2.3.1 Uji Regresi Linear Sederhana 

 

Pengujian hipotesis penelitian ini menggunakan regresi 

linear sederhana tetapi teknik analisis model regresi 
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menggunakan Moderate Regression Analysis (MRA). Pemilihan 

MRA dilakukan karena terdapat variabel moderasi yaitu 

Accounting Conservatism (Z), Kepemilikan Manajerial (X) 

sebagai variabel independen serta Kualitas Laba (Y) sebagai 

variabel dependen. 

Tabel 4. 7 

 

Hasil Regresi Linear Sederhana 
 

 

Variabel Prediksi Coef 
t- 

statistik 
Sig Ket 

KM Negatif -1,444 -0,713 0,479 Ditolak 

AC Positif 0,050 0,765 0,448 Ditolak 

_Constanta 
 

0,808 3,623 0,001 
 

R-Squared 0,022 
 

F statistik 0,609 
 

Sig (F 
statistic) 

0,548 
 

Sumber: hasil output SPSS 22, (2023) 

 

Berdasarkan data pada tabel 4.7 tersebut, menunjukkan 

persamaan regresi linear sederhana sebagai berikut: 

KL = α1 + β1KM + β2AC + ɛ 
 

KL = 0,808 - 1,444 KM + 0,050 AC + ɛ 

 
Berdasarkan hasil persamaan regresi diatas dapat 

diinterpretasikan sebagai berikut: 

a. Nilai konstanta sebesar 0,808, yang artinya bahwa konsisten 

variabel dependen yaitu Kualitas Laba sebesar 0,808 
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b. Koefisien regresi Kepemilikan Manajerial (KM) sebesar - 

1,444 yang menyatakan bahwa setiap penambahan satu 

satuan nilai Kepemilikan Manajerial dengan mengasumsikan 

variabel lainnya bernilai sama atau konstan, maka akan 

terjadi penurunan nilai Kepemilikan Manajerial sebesar - 

1,444. Koefisien regresi tersebut bernilai negatif dikatakan 

jika bahwa arah pengaruh variabel Kepemilikan Manajerial 

terhadap Kualitas Laba adalah negatif 

c. Koefisien regresi Accounting Conservatism (AC) sebesar 

0,050 yang menyatakan bahwa setiap penambahan satu 

satuan nilai Accounting Conservatism dengan 

mengasumsikan variabel lainnya bernilai sama atau konstan, 

maka akan terjadi peningkatan nilai Accounting 

Conservatism sebesar 0,050. Koefisien regresi tersebut 

bernilai positif dikatakan jika bahwa arah pengaruh variabel 

Accounting Conservatism terhadap kualitas laba adalah 

positif. 
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Tabel 4. 8 

 

Hasil Moderate Regression Analysis 
 

 

Variabel Prediksi Coef t-statistik Sig Ket 

KM Negatif -5,862 -1,393 0,169 Ditolak 

AC Positif 0,007 0,97 0,923 Ditolak 

KM*AC Positif 2,552 1,196 0,237 Ditolak 

_Constanta  0,883 3.825 0,000  

R-Squared 0,048  

F statistik 0,886  

Sig (F statistic) 0,454  

Sumber: hasil output SPSS 22, (2023) 

 

Berdasarkan data pada tabel 4.8 tersebut, menunjukkan 

hasil analisis moderasi sebagai berikut: 

KL = α3 + β3KM + β4AC + β5KMAC + ɛ 
 

KL = 0,883 -5,862 KM + 0,007 AC + 2,552 KMAC + ɛ 

 
Berdasarkan hasil analisis regresi tersebut dapat 

diinterpretasikan sebagai berikut: 

a. Nilai konstanta sebesar 0,883, yang artinya bahwa konsisten 

variabel dependen yaitu Kualitas Laba sebesar 0,883 

b. Koefisien regresi Kepemilikan Manajerial (KM) sebesar - 

5,862 yang menyatakan bahwa setiap penambahan satu 

satuan nilai Kepemilikan Manajerial dengan asumsi variabel 

lainnya bernilai sama atau konstan, maka akan terjadi 
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penurunan nilai Kepemilikan Manajerial sebesar -5,862. 

Koefisien regresi tersebut bernilai negatif disimpulkan bahwa 

arah pengaruh variabel Kepemilikan Manajerial terhadap 

Kualitas Laba adalah negatif 

c. Koefisien regresi Accounting Conservatism (AC) sebesar 

0,007 yang menyatakan bahwa setiap penambahan satu 

satuan nilai Accounting Conservatism dengan asumsi variabel 

lainnya bernilai sama atau konstan, maka akan terjadi 

peningkatan nilai Accounting Conservatism sebesar 0,007. 

Koefisien regresi tersebut bernilai positif disimpulkan bahwa 

arah pengaruh variabel Accounting Conservatism terhadap 

kualitas laba adalah positif. 

d. Koefisien regresi variabel interaksi sebesar 2,552 dengan 

yang menyatakan bahwa setiap penambahan satu satuan nilai 

variabel interaksi dengan asumsi variabel lainnya bernilai 

sama atau konstan, maka akan terjadi peningkatan nilai 

variabel interaksi sebesar 2,552. Koefisien regresi tersebut 

bernilai positif disimpulkan bahwa arah pengaruh variabel 

interaksi terhadap kualitas laba adalah positif. 

4.2.3.2 Uji Koefisien Determinasi 

 

Uji koefisien determinasi dilakukan untuk mengetahui 

besar persentase variabel independen yaitu Kepemilikan 

Manajerial dan Accounting Conservatism dalam menerangkan 
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Kualitas Laba sebagai variabel dependen. Terdapat dua pengujian 

koefisien determinasi penelitian ini yaitu model pertama variabel 

independen terhadap variabel dependen dan model kedua variabel 

pemoderasi. 

Tabel 4. 9 

 

Hasil Koefisien Determinasi 
 

 

 Model 1 Model 2 

R-squared 0,022 0,048 

Sumber: hasil output SPSS 22, (2023) 

 

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi R-squared 

tabel 4.7 menunjukkan hasil regresi sebagai berikut: 

a. Pada model 1, yaitu variabel independen terhadap dependen 

diperoleh nilai sebesar R-squared 0,022. Sehingga hal ini 

dapat disimpulkan jika variabel independen Kepemilikan 

Manajerial dan Accounting Conservatism dapat 

menerangkan variabel dependen yaitu kualitas laba sebesar 

2%, sedangkan sisanya 98% disebabkan oleh faktor 

eksternal yang tidak diteliti. 

b. Pada model 2, yaitu variabel moderasi nilai R-squared 

sebesar 0,048. Sehingga hal ini dapat disimpulkan jika 

variabel moderasi yaitu Accounting Conservatism dapat 

memoderasi Kepemilikan Manajerial terhadap Kualitas 
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Laba sebesar 4%, sedangkan sisanya 96% disebabkan oleh 

faktor eksternal yang tidak diteliti. 

4.2.3.3 Uji Statistik F (Simultan) 

 

Uji-F digunakan untuk menilai signifikansi pengaruh 

keseluruhan variabel independen yaitu Kepemilikan Manajerial 

dan Accounting Conservatism, variabel dependen yaitu kualitas 

laba dan pengaruh variabel moderasi. Keputusan penelitian ini 

dengan melihat apabila fhitung > ftabel maka Hipotesis diterima. 

Artinya, semua variabel independen secara bersama-sama 

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 

Tabel 4. 10 

Hasil Uji F 

 

 
F Hitung Sig (F Hitung) 

Model 1 0,609 0,548 

Model 2 0,886 0,454 

Sumber: hasil output SPSS 22, (2023) 

 

Berdasarkan pada hasil tabel 4.10 tersebut, dapat 

dijelaskan hasil uji F sebagai berikut: Pada model 1, berdasarkan 

hasil uji statistik tersebut diperoleh nilai sebesar 0,609 < 3,17 dan 

pada model 2 diperoleh nilai sebesar 0,886 < 2,75 atau Fhitung < 

Ftabel artinya hipotesis ditolak. Dari hasil ini dapat disimpulkan 

bahwa Kepemilikan Manajerial dan konservatisme akuntansi 
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secara bersama-sama tidak berpengaruh signifikan terhadap 

Kualitas Laba. 

4.2.3.4 Uji Statistik T (Parsial) 

 

Uji-T digunakan untuk menguji secara individual 

pengaruh independen terhadap variabel dependen. Dapat 

dikatakan bahwa hasil tes ini memiliki pengaruh apabila hasil 

thitung > dari ttabel. Dalam penelitian ini diperoleh dua model hasil 

uji regresi, dilakukannya model kedua karena untuk melihat 

adanya pengaruh variabel moderasi. 

Tabel 4. 11 

Tabel Uji T Model 1 

 

Variabel B Std. Error T Hitung 
Sig 

(T Hitung) 

Constant 0,808 0,223 3,623 0,001 

KM -1,444 2,026 -0,713 0,479 

AC 0,050 0,066 0,765 0,448 

Sumber: hasil output SPSS 22, (2023) 

 

Berdasarkan pada hasil tabel 4.12 diatas, dapat 

diinterpretasikan sebagai berikut: 

a. hasil uji t (parsial) menunjukkan bahwa nilai signifikansi 

pengaruh Kepemilikan Manajerial (X1) terhadap Kualitas 

Laba (Y) yaitu sebesar 0,479 > 0,05 dan nilai t hitung yaitu 

-0,173 < nilai t tabel 2,007 maka hipotesis ditolak. Artinya 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

52 
 

 

 

 

 

 

tidak terdapat pengaruh signifikan Kepemilikan Manajerial 

terhadap Kualitas Laba secara individual. 

b. Hasil uji t (parsial) diketahui nilai signifikansi pengaruh 

Accounting Conservatism (X2) terhadap Kualitas Laba (Y) 

lebih besar dari 0,05 yaitu 0,448. Selain itu, nilai t hitung 

0,765 < nilai t tabel 2,007 maka hipotesis ditolak. Artinya 

tidak terdapat pengaruh signifikan antara Accounting 

Conservatism terhadap Kualitas Laba secara individual. 

Tabel 4. 12 

Hasil Uji T Model 2 

 

Variabel B Std. Error T Hitung 
Sig 

(T Hitung) 

Constant 0,883 0,231 3,825 0,000 

KM -5,862 4,209 -1,393 0,169 

AC 0,007 0,075 0,097 0,923 

KM*AC 2,552 2,133 1,196 0,237 

Sumber: hasil output SPSS 22, (2023) 

 

Berdasarkan pada hasil uji tabel 4.13 diatas, dapat 

diinterpretasikan sebagai berikut: 

a. Pada model 2 diperoleh hasil regresi parsial sebesar 0,169 

lebih besar dari 0,05 untuk nilai pengaruh Kepemilikan 

Manajerial terhadap Kualitas Laba, di samping itu nilai t 

hitung-nya sebesar -1,393 < besarnya t tabel yaitu 2,009 

maka hipotesis ditolak. Artinya, bahwa tidak memiliki 
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pengaruh yang signifikan antara Kepemilikan Manajerial 

terhadap Kualitas Laba secara individual. 

b. Pada model 2, nilai signifikansi variabel Accounting 

Conservatism yaitu 0,923 > 0,05. Kemudian nilai t hitung 

variabel ini sebesar 0,097 < t tabel 2,009 maka hipotesis 

ini ditolak. Hasil tersebut disimpulkan bahwa secara 

individual tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara 

Accounting Conservatism terhadap Kualitas Laba. 

c. Pada model 2 diperoleh nilai signifikansi variabel interaksi 

sebesar 0,237 dimana nilai tersebut lebih besar dari 0,05. 

Selain itu nilai t hitung-nya sebesar 1,196 nilai ini lebih 

kecil dari nilai t tabel-nya yaitu 2,009. Maka hipotesis 

ditolak. Hal ini dapat diartikan bahwa variabel Accounting 

Conservatism belum mampu memoderasi antara pengaruh 

Kepemilikan Manajerial terhadap Kualitas Laba. 

4. 3 Pembahasan 

 

Sebelum menjelaskan pembahasan hasil pengujian, berikut penguji 

sajikan rekapitulasi hasil uji hipotesis dibawah ini: 

Tabel 4. 13 

Rekapitulasi Hasil Uji Hipotesis 

 

Hipotesis Hasil 

H1: Kepemilikan Manajerial berpengaruh positif terhadap 

Kualitas Laba 
Ditolak 
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H2: Accounting Conservastism berpengaruh positif terhadap 

Kualitas Laba 

 

Ditolak 

H3: Accounting Conservatism memoderasi Kepemilikan 

Manajerial terhadap Kualitas Laba 

 

Ditolak 

Sumber: Data diolah, 2023 

 

4.3.1 Pengaruh Kepemilikan Manajerial Terhadap Kualitas Laba 

 

Berdasarkan hasil penelitian, analisis menunjukkan bahwa 

kepemilikan manajerial tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas 

laba baik secara parsial maupun simultan yang diukur menggunakan 

proxy Earning Quality untuk pengukuran kualitas laba dan untuk proxy 

kepemilikan manajerial menghitung besar jumlah saham manajemen 

dibagi dengan jumlah saham yang beredar. Hal ini dibuktikan dengan 

hasil analisis regresi model 1 diperoleh nilai koefisien sebesar -1,444 

dengan nilai signifikansi 0,448 > 0,05 dan nilai t hitung 0,765 < 2,007 

nilai t tabel. Pada model 2 diperoleh nilai koefisien sebesar -5,862 

dengan nilai signifikansi sebesar 0,169 > 0,05 dan nilai t hitung -1,393 < 

2,007. Nilai koefisien model 1 dan 2 menunjukkan arah negatif, yang 

artinya semakin besar kepemilikan manajerial menyebabkan turunnya 

kualitas laba. Sehingga rumusan hipotesis pertama (H1) pada penelitian 

ini ditolak. 

Hasil penelitian ini mendukung penelitian (Puspitawati et al., 

2019; Puspitowati & Mulya, 2017; Sugianto & Sjarief, 2018). Yang 

menyatakan bahwa kepemilikan manajerial tidak memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap kualitas laba. Hasil itu karena berdasarkan 
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deskripsi sampel penelitian ini menunjukkan nilai mean kepemilikan 

manajerial sebesar 0,0279 lebih kecil dibandingkan standar deviasi yaitu 

0,05762 dengan kualitas laba memiliki mean sebesar 0,9034 lebih besar 

dari standar deviasi. Artinya, bahwa besarnya kepemilikan manajerial 

tidak bergerak bersamaan dengan kualitas laba. 

Selain itu, dilihat dari fenomena yang terjadi yaitu adanya 

perubahan regulasi pemerintah dalam hal penerapan tarif perdagangan 

yang dapat mempengaruhi kualitas laba perusahaan. Apabila perusahaan 

diharuskan membayar tarif perdagangan yang tinggi, maka laba bersih 

perusahaan dapat menurun dan mempengaruhi kualitas laba. Hal tersebut 

yang terjadi pada salah satu sampel dalam penelitian ini yaitu PT 

Wismilak Inti Makmur Tbk (WIIM) dalam menghadapi tantangan dari 

pemerintah Indonesia yang meningkatkan regulasi dan pajak terhadap 

industri rokok yang berdampak negatif pada penjualan produk-produk 

Wismilak. Hal tersebut tercerminkan pada laporan keuangan Wismilak 

yang menunjukkan penurunan pendapatan dan laba bersih dalam 

beberapa tahun terakhir. Pada tahun 2020, pendapatan Wismilak 

menurun sebesar 13,7% dibandingkan tahun 2019, sementara laba 

bersihnya menurun sebesar 24,5 % dibanding tahun sebelumnya. Dalam 

menghadapi hal tersebut, manajemen Wismilak telah melakukan 

diversifikasi pada tahun 2019 dengan meluncurkan bisnis minuman non- 

alkohol dan bisnis ke sektor properti dengan membangun hotel dan pusat 

perbelanjaan. Namun, sejauh ini upaya diversifikasi yang dilakukan oleh 
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para manajemen belum memberikan hasil yang signifikan dalam 

mengimbangi penurunan penjualan produk rokoknya. Hal ini bisa 

menyebabkan bahwa kepemilikan manajerial tidak signifikan dalam 

mempengaruhi   kualitas   laba   suatu  perusahaan  meskipun manajer 

memiliki kepemilikan saham yang cukup besar pada perusahaan tersebut. 

Hasil ini menolak  teori agensi, yang   menyatakan bahwa 

kepemilikan  manajerial  dapat dijadikan  cara mengurangi  konflik 

keagenan dengan  menyelaraskan  kepentingan  manajer  dengan 

kepentingan pemegang saham melalui penekanan sistem insentif dan 

pengawasan yang efektif untuk memastikan bahwa manajer tidak 

bertindak sesuai dengan kepentingan investor. Hal ini jelas menolak hasil 

penelitian yang dilakukan oleh (Munika et al., 2016; Pratama & Sunarto, 

2018) yang menyatakan bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh 

positif terhadap kualitas laba. Karena manajer masih mementingkan 

pendapatan  yang mereka  terima dari perannya   sebagai manajer 

dibandingkan  dengan investor  atau  pemegang  saham. Persentase 

kepemilikan saham oleh manajer yang kecil, artinya kecil hak manajer 

dalam mengendalikan perusahaan. Sebaliknya, jika manajer bertindak 

sesuai perannya, maka kinerja manajer itu baik, yang dalam hal ini 

tercermin dalam laporan keuangan, manajer juga lebih diuntungkan 

daripada perannya sebagai pemegang saham. Kemudian posisi manajer 

dan pemegang saham memfasilitasi perilaku opportunistic para manajer 

yang menguntungkan secara pribadi. Hal ini sesuai dengan sifat dasar 
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manusia, yaitu mementingkan diri sendiri. Oleh karena itu, wajar jika 

kualitas hasil perusahaan menurun seiring dengan meningkatkan 

kepemilikan manajerial (Puspitowati & Mulya, 2014). 

4.3.2 Pengaruh Accounting Conservatism Terhadap Kualitas Laba 

 

Menurut temuan hasil analisis uji hipotesis kedua bahwa 

Accounting Conservatism secara bersama sama ataupun individu tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kualitas laba yang dalam hal ini 

Accounting Conservatism dihitung menggunakan proxy Market to book 

Value (MTB) dan kualitas laba dihitung menggunakan proxy Earning 

Quality. Hasil menunjukkan bahwa untuk analisis regresi model 1 nilai 

koefisien bernilai 0,050 dengan signifikansi sebesar 0,448 > 0,05 serta 

nilai t hitung 0,765 < 2,007 nilai t tabel. Pada model 2 didapatkan nilai 

koefisien sebesar 0,007 dan nilai signifikansi sebesar 0,923 > 0,05 

dengan nilai t hitung 0,097 < 2,009. Nilai koefisien kedua model tersebut 

berarah positif, maka jika semakin besar Accounting Conservatism 

menyebabkan peningkatan kualitas laba. Dalam penelitian ini 

menunjukkan menemukan bahwa Accounting Conservatism tidak 

signifikan, sehingga kesimpulannya rumusan hipotesis kedua (H2) 

ditolak. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Magdalena & 

Trisnawati, 2022; Padmi, 2015) yang menyatakan Accounting 

Conservatism tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas laba. Hal ini 

dikarenakan perusahaan yang menerapkan prinsip konservatisme akan 
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cenderung memiliki laba yang naik turun (fluktuatif) setiap periode 

sehingga menyebabkan kualitas laba kurang akurat. Selain itu dilihat dari 

perusahaan yang dijadikan sampel dalam penelitian ini yaitu PT 

Indofood Sukses Makmur Tbk (INDF) dalam laporan keuangannya 

dipaparkan bahwa perusahaan tersebut melaporkan adanya penurunan 

laba bersih sebesar 31,6% dibandingkan tahun sebelumnya. Penurunan 

ini disebabkan oleh penurunan penjualan dan kenaikan biaya bahan baku. 

Tetapi, perusahaan tetap menerapkan konservatisme untuk menghitung 

nilai persediaan barang jadi dan bahan baku, sehingga laba yang 

dilaporkan dianggap konservatif. Namun, berbanding terbalik dengan 

hasil uji statistik yang sudah dipaparkan oleh peneliti, dengan hasil 

bahwa Accounting Conservatism tidak berpengaruh dengan arah yang 

positif. Disisi lain ditinjau dari analisis statistic deskriptif, nilai mean 

variabel Accounting Conservatism yaitu sebesar 2,6797 dan standar 

deviasinya sebesar 1,76912, sedangkan untuk variabel kepemilikan 

manajerial memiliki nilai mean 0,0279 dan standar deviasi sebesar 

0,05764. Sehingga dapat dikatakan bahwa besarnya Accounting 

Conservatism tidak sejalan dengan kepemilikan manajerial. 

Hasil ini menolak teori agensi yang menyatakan bahwa 

Accounting Conservatism dapat membantu mengurangi konflik 

kepentingan antara manajer dengan pemilik perusahaan, dimana dengan 

menerapkan prinsip ini perusahaan cenderung mengungkapkan informasi 

yang konservatif dan menghindari pengungkapan informasi yang 
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berlebihan. Hal ini disebabkan beberapa perusahaan yang menerapkan 

Accounting Conservatism justru menyebabkan manajer cenderung 

menghindari pengungkapan informasi yang dirasa beresiko atau 

merugikan sehingga dapat mengurangi kepercayaan investor bahkan 

akuntan memilih menunda pengakuan keuntungan atau kerugian sampai 

mendapat informasi yang lengkap. Hasil ini juga menolak penelitian 

yang dilakukan oleh (Charisma & Suryandari, 2021; Kurniawan & 

Suryaningsih, 2019; Safitri & Afriyenti, 2020) yang menyatakan bahwa 

Accounting Conservatism berpengaruh positif terhadap kualitas laba. 

Perbedaan hasil penelitian ini dikarenakan perbedaan proxy yang 

digunakan dalam menghitung Accounting Conservatism. 

4.3.3 Pengaruh Kepemilikan Manajerial Terhadap Kualitas Laba 

Dengan Accounting Conservatism Sebagai Moderasi 

Menurut hasil hipotesis ketiga bahwa Accounting Conservatism 

belum mampu memoderasi pengaruh kepemilikan manajerial terhadap 

kualitas laba. hal ini dibuktikan dengan hasil analisis regresi moderasi 

yang menunjukkan nilai koefisien sebesar 2,552 dan nilai signifikansi 

sebesar 0,237 > 0,05 dengan nilai t hitung 1,196 < nilai t tabel yaitu 

2,009. Nilai koefisien menunjukkan arah positif, artinya semakin besar 

Accounting Conservatism akan meningkatkan pengaruh moderasi 

hubungan kepemilikan manajerial terhadap kualitas laba. Dalam 

hipotesis ketiga ini hasilnya tidak signifikan, sehingga rumusan hipotesis 

ketiga (H3) ditolak. 
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Hasil penelitian ini membantah penelitian (Munika et al., 2016) 

bahwa konservatisme akuntansi memoderasi hubungan antara 

kepemilikan manajerial dan kualitas laba. Penolakan ini disebabkan 

keputusan Accounting Conservatism dan kepemilikan manajerial dapat 

secara independen mempengaruhi kualitas laba. Artinya, meskipun kedua 

faktor ini memiliki pengaruh terhadap kualitas laba, akan tetapi pengaruh 

tersebut tidak saling ketergantungan. Dimana dalam hal ini, meskipun 

perusahaan menerapkan kebijakan Accounting Conservatism dan 

manajemen memiliki kepemilikan saham yang signifikan, kualitas laba 

masih bisa tetap bergantung pada faktor lainnya seperti regulasi 

pemerintah, kenaikan harga bahan baku, dll. 

Hasil ini menolak teori agensi, karena dalam hal ini Accounting 

Conservatism dipandang sebagai faktor yang dapat membatasi pengaruh 

kepemilikan manajerial terhadap kualitas laba. Hal ini disebabkan 

pengguna kebijakan Accounting Conservatism mengharuskan manajer 

untuk melaporkan kerugian lebih cepat dibandingkan keuntungan, 

sehingga dapat mengurangi bias optimis dalam pelaporan laba. oleh 

karena itu, menurut teori keagenan kepemilikan manajerial tidak dapat 

sepenuhnya mempengaruhi kualitas laba. 
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BAB 5 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 

Dari hasil analisis yang melihat pengaruh kepemilikan manajerial 

terhadap kualitas laba dengan variabel pemoderasi accounting conservatism, 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kepemilikan manajerial tidak memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap kualitas laba pada perusahaan perusahaan consumer non- 

Cyclicals yang terdaftar di BEI periode 2018-2021. Dikarenakan 

kualitas laba tidak hanya dipengaruhi oleh kepemilikan manajerial 

terdapat perubahan regulasi pemerintah dalam menerapkan tarif 

perdagangan juga dapat mempengaruhi kualitas laba perusahaan, tarif 

perdagangan yang tinggi menyebabkan laba perusahaan menurun dan 

berpengaruh terhadap kualitas laba. 

2. Accounting conservatism tidak memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap kualitas laba pada perusahaan perusahaan consumer non- 

Cyclicals yang terdaftar di BEI periode 2018-2021. Hal ini disebabkan 

perusahaan yang menerapkan prinsip konservatisme labanya cenderung 

fluktuatif atau naik turun setiap periode sehingga kualitas laba yang 

dihasilkan kurang maksimal. 

3. Accounting Conservatism tidak memoderasi pengaruh kepemilikan 

manajerial terhadap kualitas laba pada perusahaan perusahaan consumer 

non-Cyclicals yang terdaftar di BEI  periode 2018-2021. Disebabkan 
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Accounting Conservatism dan kualitas laba meskipun berpengaruh akan 

tetapi pengaruh tersebut tidak saling ketergantungan. Jadi perusahaan 

yang menerapkan prinsip konservatisme dan memiliki kepemilikan 

manajerial dalam perusahaan nya, kualitas laba yang dihasilkan masih 

bisa dipengaruhi oleh faktor lainnya seperti kenaikan harga bahan baku 

dan perubahan regulasi pemerintah. 

5.2 Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat saran yang 

ingin disampaikan peneliti sebagai bahan pertimbangan penelitian 

selanjutnya, yaitu: 

1. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk menambah jumlah sampel 

dengan memperluas sektor lainnya, menambah jumlah variabel 

independen yang belum pernah diteliti sebelumnya, dan mencoba 

mengganti proxy agar mendapatkan keterbaruan penelitian selanjutnya. 

2. Bagi company disarankan agar lebih memperhatikan kualitas labanya. 

 

Apakah sudah dilaporkan secara transparansi oleh manajemen dan juga 

mengawasi kinerja manajemen agar tidak bersikap opportunistic serta 

jika perusahaan menerapkan kebijakan konservatisme sebaiknya 

melakukan studi banding dengan perusahaan lainnya agar selaras dalam 

menafsirkan kebijakan Accounting Conservatism 

3. Bagi stakeholder agar lebih teliti dalam memahami informasi laporan 

keuangan terutama mengenai kualitas laba dan kebijakan yang 

digunakan perusahaan agar tidak salah dalam mengambil keputusan 
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4. Bagi pemerintah disarankan meningkatkan pengawasan terhadap 

perusahaan untuk mencegah praktik manajemen laba yang merugikan 

pemegang saham. Serta melakukan audit yang ketat terhadap laporan 

keuangan dan memberikan sanksi tegas bagi perusahaan yang 

melakukan manajemen laba. 
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